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ABSTRAK 

 

Bawang merah merupakan komoditas holtikultura yang sangat potensial. Selain 

digunakan sebagai bumbu dapur, bawang merah juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

obat tradisional untuk beberapa penyakit, hal tersebut yang menjadikan bawang merah 

banyak di konsumsi oleh masyarakat. Konsumsi bawang merah di Indonesia, khususnya 

di Kabupaten Sleman Yogyakarta sangat fluktuatif, terutama saat pandemi Covid-19 

melanda. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya Sleman bukan 

sentra bawang merah, pemberlakuan PPKM atau PSBB yang menyulitkan proses 

distribusi dan pembatasan kegiatan di tempat umum seperti pasar dan horeca. Oleh 

karena itu dilakukan perancangan Key Performance Indicator (KPI) untuk mendapatkan 

KPI yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja rantai pasok bawang merah di 

Kabupaten Sleman. Digambarkan proses bisnis dari setiap pelaku rantai pasok yang 

terdiri dari proses pengadaan barang serta penjualan atau pemasaran. Didapatkan KPI 

dari setiap pelaku rantai pasok, yang memiliki atribut serta indikator yang berbeda. KPI 

pada petani dan pengecer terbentuk dari 4 atribut yaitu reliability, responsiveness, cost 

dan asset management, dengan jumlah KPI sebanyak 14 dan 10 KPI. Sedangkan untuk 

pengepul dan pedagang besar memiliki jumlah KPI yang sama yaitu sebanyak 19 KPI 

yang berasal dari 5 atribut SCOR. Nantinya, KPI tersebut dapat digunakan dalam 

melakukan pengukuran kinerja rantai pasok bawang merah di Kabupaten Sleman. 

 

Keyword: Bawang merah, Covid-19, KPI, SCOR  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah atau Allium ascalonicum merupakan salah satu komoditi hortikultura 

favorit yang tergolong pada kategori rempah dan tidak dapat disubstitusi (Kurnianingsih 

et al., 2018). Komoditas ini menjadi salah satu sumber pendapatan bagi petani dan 

berkontribusi tinggi terhadap pengembangan ekonomi di beberapa wilayah (Wagiman et 

al., 2021). Di Indonesia, bawang merah memiliki peranan penting bagi masyarakat 

karena nilai ekonomi dan permintaan pasar yang cukup tinggi serta banyaknya 

kandungan gizi yang terdapat pada bawang merah. Berdasarkan data dari National 

Nutrient Database, kandungan yang dimiliki bawang merah diantaranya karbohidrat, 

gula, asam lemak, protein serta mineral lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh (Tandi et 

al., 2015).  

Banyaknya kandungan yang dimiliki oleh bawang merah, menjadikan bawang 

merah memiliki banyak manfaat, selain digunakan sebagai bumbu dapur atau bumbu 

penyedap masakan, yaitu sebagai obat tradisional, obat nyeri perut serta penyembuhan 

luka atau infeksi (Karneli et al., 2014). Dengan banyaknya manfaat tersebut merupakan 

salah satu alasan bawang merah banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Terbukti dengan 

adanya data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa konsumsi bawang merah di Indonesia 

pada tahun 2018 - 2021 sangat fluktuatif dan dapat dilihat pada Grafik 1.1. 

 

 

Gambar 1. 1 Rata-rata konsumsi bawang merah di Indonesia 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022) 
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Konsumsi bawang merah per provinsi di Indonesia jumlahnya tentu berbeda-beda. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan jumlah konsumsi 

lebih dari 2,5 kg per kapita per tahun.  Jumlah konsumsi pada tahun 2018 hingga 2021 

mencapai 2,80 hingga 3,50 per kapita per tahun, namun jumlahnya sangat fluktuatif 

setiap tahunnya (BAPPEDA DIY, 2021). Sleman merupakan salah satu Kabupaten yang 

terdapat di Provinsi Yogyakarta, dimana konsumsi bawang merah di Kabupaten tersebut 

berbanding terbalik jumlahnya dengan konsumsi di Provinsi Yogyakarta, yang dapat 

dilihat pada Gambar 1.2 dimana jumlah tersebut cukup besar, mengingat Sleman bukan 

penghasil atau wilayah besar dalam produksi bawang merah. 

 

 

Gambar 1. 2 Konsumsi Bawang Merah di DIY dan Kabupaten Sleman 

Sumber: (BAPPEDA DIY, 2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pelaku rantai pasok bawang merah, 

menyebutkan bahwa penyebab menurunnya konsumsi bawang merah yang terjadi di 

Kabupaten Sleman disebabkan oleh adanya pandemi COVID-19 (Wardoyo, 2021). 

Pandemi COVID-19 berakibat pada penurunan pendapatan serta Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) hampir di seluruh wilayah (Ngadi et al., 2020). Pemutusan Hubungan 

Kerja menyebabkan angka pengangguran di Sleman meningkat hingga 5,42% pada 

tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2022). Hal tersebut membuat banyak masyarakat 

beralih profesi menjadi petani atau pedagang bawang merah untuk dapat mengisi 

kegiatan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga berdampak pada persaingan 

bisnis dari pelaku rantai pasok (Santoso, 2022).  

Adanya pandemi juga membuat Pemerintah Kabupaten menerapkan aturan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan Pembatasan Sosial 
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Berskala Besar (PSBB) dalam jangka waktu yang cukup lama (Nasruddin & Haq, 

2020). Adanya aturan tersebut membuat mobilitas masyarakat di pasar terbatas, hanya 

sekitar 2 hingga 3 jam saja, serta banyak sektor restoran dan hotel tutup. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ngadi et al., 2020) sektor perdagangan dan rumah 

makan merupakan sektor kedua yang masuk dalam zona merah setelah sektor 

konstruksi yang terdampak akibat pandemi. Selain itu, mengingat pasokan bawang 

merah yang terdapat di Kabupaten Sleman banyak yang berasal dari luar provinsi dan 

pendistribusiannya menjadi terhambat. Waktu pendistribusian yang terlalu lama, dapat 

menyebabkan banyak kerugian yang dialami oleh pelaku rantai pasok, mengingat 

bawang merah merupakan produk perishable atau mudah rusak (Evitha, 2019). Umur 

ketahanan yang terbatas merupakan salah satu sifat yang dimiliki oleh produk 

perishable, yang membuat nilai dari bawang merah secara konstan mengalami 

penurunan dan rawan mengalami kehilangan atau loss. Salah satu karakteristik yang 

penting untuk diperhatikan pada produk perishable yaitu kualitas. 

Kualitas produk dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen (Sari 

& Prihartono, 2021).  Selain itu, kualitas yang dimiliki oleh suatu produk dapat 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen setelah melakukan transaksi dan penggunaan 

produk (Belo et al., 2021). Kepuasan konsumen juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lain, diantaranya kualitas pelayanan, faktor emosional, biaya atau kemudahan serta 

harga (Widodo, 2021). Harga bawang merah sendiri sangat tidak menentu setiap 

harinya, hal tersebut terjadi karena terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap harga 

yaitu faktor produksi atau panen serta perilaku penyimpanan (Baithi & Sakti, 2016). 

Faktor produksi menjadi penentu harga bawang merah, karena produksi yang dilakukan 

belum tentu berhasil akibat faktor cuaca dan iklim, hama dan penyakit, tingkat 

kesuburan lahan dan lain sebagainya (R. K. Putri, 2019). Hal itu sering disebut gagal 

panen yang menyebabkan persediaan pasokan tidak stabil (Susanti et al., 2018) 

Adanya permasalahan tersebut membuat pengelolaan dan pengukuran kinerja rantai 

pasok menjadi perhatian lebih agar kebutuhan pelanggan dan keuntungan pelaku usaha 

dapat tercapai (Septiani et al., 2017). Pengelolaan rantai pasok pada bawang merah 

cukup kompleks dan memerlukan perlakuan khusus karena dipengaruhi oleh sistem 

produksi, bulky, perishable dan penurunan kualitas secara terus menerus (Apurwanti et 

al., 2020). Dengan adanya pengaruh tersebut perlu dilakukan pertimbangan dalam 
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pengukuran kinerja rantai pasok bawang merah guna mendapatkan sistem rantai pasok 

yang komprehensif, efektif, efisien, responsive dan berkelanjutan (Furqon, 2014). 

Pengukuran kinerja rantai pasok merupakan pengukuran kinerja yang bertujuan 

untuk membantu mengawasi jalannya rantai pasok dan suatu hal penting untuk 

mengetahui kondisi rantai pasok dalam keadaan optimal atau tidak, sehingga dapat 

dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok (Kusuma, 2020). Sebelum 

dilakukan pengukuran kinerja rantai pasok, dibutuhkan suatu indikator yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam melakukan pengukuran kinerja. Indikator kinerja 

terbagi menjadi dua yaitu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan (Critical 

Success Factors) dan indikator kinerja kunci (Key Performance Indicator) (Kristiyanti, 

2012). Key Performance Indicator (KPI) merupakan bagian yang sangat penting dalam 

melakukan perancangan sistem pengukuran kinerja (Moeheriono, 2012). Salah satu 

tools yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan indikator kunci dalam 

pengukuran kinerja pasok yaitu yaitu Supply Chain Operation Reference (SCOR).   

Model SCOR digunakan karena memberikan penilaian performansi rantai pasok 

secara menyeluruh dan representatif (Mohammad, 2018). Keunggulan model SCOR 

dari model pengukuran kinerja lainnya adalah mampu menggambarkan pengukuran 

kinerja secara rinci dari hulu ke hilir (Chotimah et al., 2018).  Fungsi dari metode SCOR 

sendiri untuk menyajikan kerangka proses bisnis, indikator kinerja, serta mendukung 

kolaborasi antara mitra, sehingga dapat meningkatkan efektivitas manajemen rantai 

pasok dan penyempurnaan rantai suplai (Wulandari et al., 2021). SCOR versi 12 

digunakan pada penelitian ini karena memiliki metrics yang tersusun berdasarkan 

tingkatan atau berdampak pada metrics di setiap levelnya dalam pengukuran kinerja 

(Hidayatuloh & Qisthani, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk merancang Key 

Performance Indicator pada rantai pasok bawang merah dan hanya berfokus pada 4 

pelaku rantai pasok yang melakukan penjualan bawang merah mentah, yaitu petani, 

pengepul, pedagang besar dan pengecer. Dalam perancangan KPI menggunakan acuan 

5 atribut SCOR yaitu Reliability, Responsiveness, Agility, Cost dan Asset Management 

yang nantinya dapat digunakan dalam melakukan perbaikan kinerja rantai pasok 

bawang merah di Kabupaten Sleman. 

Penelitian sejenis pada rantai pasok bawang telah dilakukan oleh (Septiani et al., 

2017) di salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang menjadi sentra penghasil bawang 

merah terbesar yaitu Kabupaten Brebes. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
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metode FSCN (Food Supply Chain Network) dan Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) sebagai acuan dalam membentuk indikator kinerja rantai pasok bawang merah. 

Stakeholder yang terlibat dalam penelitian ini merupakan pelaku rantai pasok bawang 

merah yang terdiri dari petani, pedagang pengumpul dan pedagang besar. Indikator 

kinerja dibuat berdasarkan proses bisnis dari masing-masing pelaku rantai pasok, 

dimana setiap pelaku rantai pasok akan memiliki indikator yang berbeda-beda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok pada saat in season lebih besar dari 

off season dengan nilai sebesar 3,57. Kemudian dari hasil penelitian tersebut, diusulkan 

beberapa upaya agar kinerja rantai pasok bawang merah di Brebes meningkat yaitu 

dengan membangun sistem persediaan yang tepat, membangun kemitraan, koordinasi 

serta kolaborasi dengan anggota rantai pasok yang lain, meningkatkan ketersediaan 

informasi pasar dan lain sebagainya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, konsumsi bawang merah di Kabupaten 

Sleman sangat fluktiatif selama pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya peningkatan persaingan bisnis, pemberlakuan PPKM atau PSBB, 

serta sifat bawang merah yang mudah rusak. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini:   

1. Bagaimana proses bisnis yang berlaku pada setiap pelaku rantai pasok bawang 

merah di Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana hasil perancangan Key Performance Indicator rantai pasok bawang 

merah di Kabupaten Sleman berdasarkan performance Supply Chain Operations 

Reference (SCOR)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, terdapat tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis proses bisnis yang berlaku pada setiap pelaku rantai pasok bawang 

merah di Kabupaten Sleman. 

2. Menganalisis indikator yang dapat digunakan pada setiap pelaku rantai pasok untuk 

pengukuran kinerja rantai pasok bawang merah di Kabupaten Sleman berdasarkan 

atribut Supply Chain Operations Reference (SCOR). 
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1.4 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dibuat agar penelitian lebih fokus dan terarah sesuai dengan 

permasalahan yang sudah dipaparkan. Berikut merupakan batasan masalah pada 

penelitian ini: 

1. Penelitian hanya berfokus pada rantai pasok bawang merah sebagai salah satu 

komoditas penting yang mudah rusak. 

2. Penelitian dilakukan di Kabupaten Sleman dengan masing-masing pihak yang 

terlibat (stakeholder) memiliki pengalaman usaha minimal 2 tahun. 

3. Penelitian hanya melibatkan 4 pelaku rantai pasok, yaitu petani, pedagang 

pengepul, pedagang besar serta pedagang pengecer. 

4. Penelitian dilakukan pada masa pandemi Covid-19, yaitu pada bulan Mei - Juni 

2022. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil berbagai pihak didalamnya, diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai salah satu penerapan keilmuan teori teknik industri yang telah 

didapatkan selama masa perkuliahan. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 

2. Bagi Stakeholder 

Membantu stakeholder dalam memberikan rekomendasi terkait pasokan rantai 

pasok bawang merah di Kabupaten Sleman agar lebih efektif dan efisien. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penulisan agar penulisan laporan lebih terstruktur. 

 

Tabel 1. 1 Sistematika Penulisan Laporan Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi latar belakang permasalahan atau alasan 

dilakukannya penelitian. Dituliskan juga rumusan masalah yang 

merupakan beberapa pertanyaan yang jawabannya diperoleh dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya batasan masalah 

dilakukan sebagai salah satu bentuk penentuan fokus penelitian agar 
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penelitian tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

sebelumnya. Tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan agar menghasilkan laporan penelitian yang terstruktur. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Berisi dasar-dasar teori yang berkaitan dengan masalah penelitian 

dan beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

oleh peneliti lain yang ada hubungannya dengan penelitian yang 

dilakukan sebagai dasar penguat penelitian yang sedang dikerjakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Mengandung uraian tentang alur atau langkah-langkah secara umum 

yang dilakukan pada saat penelitian, seperti metode apa yang 

digunakan, alat apa yang dipakai, tata cara penelitian, dan data apa 

yang akan dikaji serta cara apa yang dipakai untuk menganalisisnya. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisi data-data yang didapatkan dari hasil pengumpulan data untuk 

digunakan dalam penelitian dan melakukan pengolahan serta analisa 

berdasarkan metode yang telah ditetapkan di awal penelitian. 

BAB V PEMBAHASAN 

Pembahasan memuat tentang hasil yang diperoleh dalam penelitian, 

dan kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehingga dapat 

menghasilkan sebuah rekomendasi. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan dari bab sebelumnya yaitu bab 

pembahasan dan saran-saran atau rekomendasi dari peneliti untuk 

penelitian selanjutnya mengenai hasil apa saja yang telah dicapai 

dan permasalahan yang ditemukan pada saat melakukan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bawang Merah 

Bawang merah atau dengan nama latin Allium ascolanicum L merupakan salah satu 

tanaman musiman (annual) dalam famili Liliaceae (Rahayu & Berlian, 2004). Tanaman 

ini berasal dari kawasan Asia yang kemudian menyebar ke seluruh dunia, termasuk 

Indonesia (Aryanta, 2019). Varietas bawang merah yang dibudidayakan di Indonesia 

diantaranya lokananta, bima brebes, kuning, maja cipanas, mentes, pancasona, 

sembrani, trisula, TSS agrihorti 1 dan violetta 2 agrihorti (Astuti, 2022). Bawang merah 

dapat tumbuh di lingkungan dataran rendah hingga dataran tinggi dengan kisaran 

ketinggian 1 - 1000 m dpl dengan suhu penanaman yang baik berkisar 25 hingga 32 

derajat selsius dengan rata-rata suhu tahunan sebesar 30 derajat selsius. Penanaman 

bawang merah membutuhkan waktu berkisar 50 - 90 hari hingga siap panen.  

Bawang merah di Indonesia merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi serta memiliki peluang pasar yang besar dan cukup menjanjikan (Syawal et al., 

2019). Hal tersebut membuat bawang merah menjadi komoditas unggulan yang 

diusahakan oleh petani secara mendalam karena dapat memberikan sumber pendapatan, 

kesempatan kerja serta memberikan kontribusi yang cukup tinggi bagi perekonomian 

Indonesia (Sutrisno, 2015). Pada komoditas hortikultura, bawang merah tergolong 

dalam sayuran rempah yang banyak digunakan sebagai pelengkap bumbu masakan dan 

menambahkan selera dan kenikmatan pada makanan (Fatmawaty et al., 2015). Selain 

itu, bawang merah juga dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengobati 

berbagai macam penyakit (Aryanta, 2019). Kandungan yang dimiliki bawang merah 

cukup beragam, berdasarkan data dari National Nutrient Database kandungan tersebut 

diantaranya karbohidrat, gula, asam lemak, protein serta mineral lainnya yang 

dibutuhkan oleh tubuh (Tandi et al., 2015). Banyaknya kandungan yang dimiliki oleh 

bawang merah merupakan salah satu alasan bawang merah banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat. 
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2.1.2 Key Performance Indicator (KPI) 

Key Performance Indicator merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

melakukan pengukuran atau membandingkan kinerja guna memenuhi tujuan strategis 

dan operasional (Qurtubi et al., 2018). Key Performance Indicator merupakan bagian 

yang sangat penting dalam melakukan perancangan sistem pengukuran kinerja 

(Moeheriono, 2012). Dalam merancang Key Performance Indicator diperlukan 

beberapa unsur diantaranya tujuan yang strategis, indikator kunci yang relevan dengan 

sasaran strategis, sasaran yang menjadi tolak ukur, dan kerangka waktu atau periode 

berlakunya KPI. Perancangan KPI harus dilakukan secara matang dengan menggunakan 

metode yang tepat dan sistematis serta pemilihan indikator kinerja secara tepat agar 

pengukuran kinerja yang dilakukan mendapatkan hasil yang efisien (Soemohadiwidjojo, 

2015). 

    Umumnya, Key Performance Indicator (KPI) digunakan untuk membantu dalam 

mengetahui tahapan perkembangan dan menguraikan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan 

di masa depan. Key Performance Indicator dinyatakan “baik” apabila indikator yang 

digunakan menggambarkan tujuan dari perusahaan, sebagai kunci kesuksesan serta 

harus dapat terukur. Dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap KPI untuk menjamin 

kesesuaian penerapan kegiatan dengan rencana sebelumnya. Monitoring dapat 

dilakukan dalam rentan waktu harian, mingguan, bulanan atau bertahap pada setiap 

triwulannya (Moeheriono, 2012). Dari hasil monitoring kemudian dilakukan evaluasi 

terhadap KPI, apakah KPI yang telah dirancang dapat mencapai tujuan yang hendak 

dicapai dan sesuai rencana atau tidak serta untuk mengidentifikasi dampak pencapaian 

dari tujuan (Arum, 2018). 

 

2.1.3 Supply Chain Management (SCM) 

Supply Chain atau rantai pasokan merupakan sistem terkoordinasi yang melibatkan 

organisasi, sumber daya manusia, aktivitas, informasi serta sumber daya lainnya untuk 

memindahkan barang atau jasa dari penyuplai ke konsumen.  Sedangkan Supply Chain 

Management merupakan sebuah pendekatan terintegrasi dari seluruh kegiatan 

manajemen dan perencanaan yang meliputi pengadaan, konversi serta semua kegiatan 

kegiatan yang berhubungan dengan logistik (Pujawan & Er, 2017). Konsep Supply 

Chain Management berguna untuk menyalurkan kebutuhan konsumen secara efisien, 

meningkatkan produktivitas dengan mengoptimalkan waktu, tempat serta aliran kualitas 
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bahan. Fokus utama dari Supply Chain Management adalah untuk memenuhi kepuasan 

pelanggan dengan mensinkronisasi keseluruhan proses yang ada (Arif, 2018). Dalam 

Supply Chain Management terdapat tiga komponen penting yang harus dikelola, yaitu: 

1. Upsteam 

Upstream atau biasa disebut dengan bagian hulu yang mewakili keseluruhan 

aktivitas dari suatu perusahaan dengan para penyalurannya dan koneksi kepada 

penyalur mereka (second-tier). Hubungan penyalur tersebut dapat diperluas kepada 

beberapa tingkatan, semua jalan dari asal material. Aktivitas utama upstream supply 

chain merupakan aktivitas adalah pengadaan barang. 

2. Internal supply chain management\ 

Keseluruhan proses masuknya barang ke gudang yang akan digunakan untuk 

mentransformasi masukan dari penyalur ke dalam keluaran organisasi. Kepentingan 

yang mendasar dalam komponen ini adalah manajemen produksi, pabrikasi dan 

pemeliharaan persediaan. 

3. Downstream 

Supply chain hilir atau downstream terdiri dari beberapa aktivitas yang berkaitan 

dengan pengiriman produk kepada konsumen akhir. 

 

Supply Chain Management umumnya bersifat siklus yang terus berjalan beriringan 

dengan proses bisnis perusahaan (Lukman, 2021). Siklus tersebut terdiri dari beberapa 

aliran yang dapat dikelola oleh pelaku rantai pasok, aliran tersebut diantaranya: 

1. Aliran Barang 

Aliran yang menyertakan pergerakan barang dari proses hulu atau upstream 

(supplier) hingga ke bagian hilir atau upstream (konsumen akhir) (Geha et al., 

2021).  

2. Aliran Uang 

Bertentangan dengan aliran barang, aliran uang terjadi dari proses hilir (downstream) 

ke hulu (upstream). Kegiatan yang tergolong dari aliran uang terdiri dari 

pembayaran, alur perkreditan, perencanaan pembayaran hingga persetujuan 

kepemilikan.  

3. Aliran Informasi 
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Konsep pergerakan aliran informasi berbeda dengan aliran barang dan uang. 

Pergerakan aliran informasi bisa terjadi dari dua arah secara bersamaan yaitu dari 

hulu ke hilir dan dari hilir ke hulu.  

 

2.1.4 Supply Chain Operations References (SCOR) 

Supply Chain Operation Reference (SCOR) merupakan salah satu model pengukuran 

kinerja rantai pasok yang dikembangkan oleh Supply Chain Council (SCC) tahun 1996. 

Model SCOR digunakan untuk mengkomunikasikan sebuah kerangka yang menjelaskan 

mengenai rantai pasok secara detail, mendefinisikan dan mengkategorikan proses-

proses yang membangun metrik atau indikator pengukuran yang diperlukan dalam 

pengukuran kinerja rantai pasok (I. W. K. Putri & Surjasa, 2018). SCOR merupakan 

model yang terintegrasi dengan menjadikan tiga elemen dasar manajemen yaitu 

business process reengineering, benchmarking serta process measuremen ke dalam 

kerangka supply chain (Pujawan & Er, 2017). Menurut Supply Chain Council (2012), 

SCOR memiliki lima atribut kinerja, yaitu: 

1. Reliability 

Atribut yang mengukur kemampuan menjalankan serangkaian aktivitas seperti yang 

diharapkan dan berfokus pada prediktabilitas hasil dari suatu proses. Metriks yang 

umumnya digunakan pada atribut ini yaitu tepat kuantitas, tepat waktu serta tepat 

kualitas. 

2. Responsiveness 

Atribut yang menilai kecepatan dalam menjalankan serangkaian aktivitas yang 

dilakukan atau kecepatan pelaku rantai pasok dalam menyediakan produk yang 

dibutuhkan oleh pelanggan. 

3. Agility 

Atribut yang menilai kemampuan dalam menanggapi adanya perubahan eksternal 

atau adanya perubahan pasar agar dapat menjaga keunggulan dalam bersaing. 

Metriksnya terdiri dari adaptasi dan fleksibilitas. 

4. Cost 

Atribut terkait keseluruhan biaya yang digunakan dalam proses rantai pasok. 

Umumnya mencakup biaya tenaga kerja, biaya bahan, biaya transportasi serta biaya 

manajemen. 

5. Asset Management 
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Atribut yang berguna dalam menilai kemampuan rantai pasok untuk menggunakan 

aset secara efisien.   

 

2.1.5 Konsep Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Pradana & Reventiary, 2016). Penggunaan sampel dalam penelitian dapat 

memudahkan peneliti dalam melakukan pengambilan data karena lebih efisien 

(menghemat waktu dan tenaga) serta dapat memperoleh hasil analisa yang lebih akurat 

(Isgiyanto, 2009). Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili populasi atau 

representatif, karena memiliki ciri karakteristik yang sama dengan populasinya 

(Supriyanto & Iswandiri, 2017). Sampel yang representatif dapat ditentukan dengan 

memberikan batasan yang jelas dan tegas terhadap populasinya. Dalam menentukan 

kualitas sampel dapat dilihat dari kesesuaian metode dan teknik sampling yang 

digunakan (Supardi, 1993).  

Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan pengambilan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Garaika & Darmanah, 2019). Dalam 

penelitian, teknik sampling terbagi menjadi dua, yaitu probability sampling dan 

nonprobability sampling. Kedua teknik sampling tersebut memiliki perbedaan 

berdasarkan populasinya, probability sampling lebih tepat digunakan pada populasi 

yang memiliki sifat finit atau besarnya jumlah populasi dapat ditentukan terlebih 

dahulu, sedangkan untuk nonprobability sampling lebih tepat digunakan untuk populasi 

yang memiliki sifat infinit atau besarnya populasi belum atau tidak dapat ditentukan 

terlebih dahulu (Supardi, 1993). Pembagian dari jenis teknik sampling dapat dilihat dari 

Gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 Teknik Sampling 

Sumber: (Garaika & Darmanah, 2019) 
 

      Berdasarkan teori sampling yang dijelaskan diatas, teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling karena peneliti tidak dapat 

menentukan terlebih dahulu jumlah populasi yang akan digunakan atau populasi bersifat 

infinit dengan menggunakan model quota sampling. Model quota sampling ini 

digunakan karena peneliti sudah menentukan jumlah kuota yang diinginkan dengan 

populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu (Garaika & Darmanah, 2019). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

2.2.1 Key Performance Indicator (KPI) 

Penelitian yang berkaitan dengan perancangan Key Performance Indicator (KPI) sudah banyak dilakukan sebelumnya. Seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh Aramyan et al. (2007) terkait rantai pasok tomat di Belanda dan Jerman yang menunjukkan bahwa disetiap pelaku rantai 

pasok memiliki perbedaan Key Performance Indicator (KPI) dalam penilaian kinerja rantai pasok. Hal tersebut membuat sulitnya memperoleh 

nilai pengukuran kinerja secara terintegrasi dari seluruh pelaku rantai pasok. Penelitian lain yang dilakukan oleh Febrianta et al (2014) dan 

Bayhaqi (2020) melakukan perancangan Key Performance Indicator (KPI) menggunakan metode Balanced Scorecard yang berdasarkan 

strategi, visi dan misi perusahaan serta terdiri dari 4 perspektif yaitu Financial, Customer, Internal Business Process, serta Learning Growth. 

Penelitian terkait perancangan KPI juga dilakukan oleh Kinanti & Nurhasanah (2019) pada industri cafe menggunakan metode Green HRM, 

Performance Prism dan AHP Dari penelitian sebelumnya sudah ditunjukkan bahwa penelitian terkait perancangan Key Performance Indicator 

telah banyak dilakukan dengan metode yang digunakan juga bervariatif. Tabel 2.1 merupakan penjelasan dari hasil penelitian terdahulu terkait 

perancangan Key Performance Indicator (KPI). 

 

Tabel 2. 1 Review Jurnal Perancangan Key Performance Indicator (KPI) 

No. Judul 

Penulis, 

Tahun Metodologi Hasil Penilitian 

1 

Performance Measurement 

in Agri-food Supply Chains: 

A Case Study 

(Aramyan et 

al., 2007) 

Penelitian dilakukan pada rantai pasok tomat di Belanda dan 

Jerman sejak Februari hingga Maret 2005. Data yang 

digunakan didapatkan dari hasil wawancara terbuka dengan 

beberapa stakeholder diantaranya manajer rantai pasok 

perusahaan pembibitan, 7 petani tomat, pedagang grosir, 

manajer pusat distribusi serta 2 manajer supermarket. Selain 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua indikator 

dapat digunakan pada pelaku rantai pasok yang berbeda. Hal 

tersebut menyebabkan sulitnya mendapatkan nilai pengukuran 

kinerja di seluruh rantai pasok secara terintegrasi. Dalam 

menentukan indikator terpilih, didasarkan pada beberapa 

kriteria berikut yaitu indikator memiliki skor antara 4 dan 5, 
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No. Judul 

Penulis, 

Tahun Metodologi Hasil Penilitian 

itu, juga dilakukan penyebaran kuesioner yang terdiri dari tiga 

bagian yaitu pertanyaan terbuka, indikator kinerja, evaluasi 

kerangka konseptual. 

dapat diukur dengan mudah oleh perusahaan, dapat diterapkan 

oleh seluruh anggota rantai pasok. Indikator terpilih didasarkan 

pada 4 kategori, yaitu efficiency, flexibility, responsiveness, dan 

food quality. Pada kategori efficiency terpilih indikator cost, 

profit, dan return of investment, dimana seluruh indikator 

tersebut memiliki rata-rata diatas 4. Kemudian untuk kategori 

flexibility terpilih indikator mix flexibility (menyedikan banyak 

variasi produk untuk meingkatkan kepuasan konsumen) 

sebagai pengganti customer satisfaction karena terlalu luas 

apabila diukur serta flexibility volume (diukur pada petani dan 

supermarket). Untuk kategori daya tanggap, terpilih indikator 

lead time dan customer complaints, sedangkan untuk indikator 

food quality terpilih indikator appearance dan product safety 

yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Keempat 

kategori tersebut merupakan komponen kinerja utama dalam 

membentuk sistem pengukuran kinerja rantai pasok pada 

bidang agri-food. 

2 

Perancangan Key 

Performance Indicator (KPI) 

menggunakan Metode 

Balanced Scorecard di PT. 

Aston System Indonesia 

(Febrinata et 

al., 2014) 

Penelitian dilakukan di PT. Aston System Indonesia 

menggunakan metode Balance Scorecard dengan 

menjabarkan visi dan misi perusahaan. Data didapatkan dari 

hasil wawancara dan penyebaran kuesioner kepada direktur, 

manajer marketing serta manajer keuangan. 

Berdasarkan metode Balanced Scorecard, perancangan KPI 

berdasarkan empat perspektif, yaitu financial, customer, 

internal business process serta learning growth. Didapatkan 

sebanyak 4 KPI pada perspektif Financial, 8 KPI pada 

customer, 11 KPI pada Internal Business Process, serta 16 KPI 
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No. Judul 

Penulis, 

Tahun Metodologi Hasil Penilitian 

pada perspektif Learning Growth berdasarkan sasaran strategis. 

Dilakukan pembobotan dan dipilih 10 KPI dengan nilai bobot 

tertinggi dengan 3 KPI prioritas yaitu persentase printer yang di 

service ulang (rework), tingkat penyerahan yang tepat waktu, 

tingkat produksi cacat, dimana ketiga KPI tersebut termasuk 

dalam perspektif Internal Business Process. 

3 

Usulan Perancangan Key 

Performance Indicator (KPI) 

dengan Konsep Green HRM 

menggunakan Perspektif 

Performance Prism dan 

Metode AHP pada Waris 

Cafe 

(Kinanti & 

Nurhasanah, 

2019) 

Penelitian dilakukan pada bidang usaha restoran yaitu Waris 

Café. Data yang digunakan dalam penelitian didapatkan dari 

hasil observasi, wawancara, studi literatur, penyebaran 

kuesioner pembobotan, serta laporan kinerja dan keuangan. 

Terdapat 13 stakeholder yang terlibat dalam penelitian yang 

terdiri dari investor, karyawan, pelanggan, pemasok serta 

regulator. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

Green HRM, Performance Prism, serta AHP. 

Penelitian menggunakan perspektif Performance Prism dalam 

menentukan KPI yang terdiri dari perspektif kepuasan, strategi, 

proses, kapabilitas, serta kontribusi. Terdapat 75 KPI yang 

telah dirancang, dimana masing-masing perspektif terdiri dari 

15 KPI. Hasil pembobotan menunjukkan 3 prioritas 

stakeholder yaitu investor, pelanggan, dan karyawan dengan 

nilai bobot masing-masing sebesar 0,2881; 0,2546; 0,1692. 

Tiga KPI dengan nilai bobot tertinggi yaitu peningkatan 

persentase pendapatan yang terdapat pada perspektif strategi di 

stakeholder investor, pengembalian investasi tepat waktu pada 

perspektif proses di investor serta penentuan kualitas makanan 

yang disajikan pada perspektif kapabilitas di pelanggan. 

4 

Perancangan Key 

Performance Indicators 

sebagai Sistem Penilaian 

Kinerja di PT. Inti Isawit 

(Bayhaqi, 

2020) 

Penelitian dilakukan di PT. Inti Isawit Subur dengan 

menggunakan metode Balanced Scorecard dalam 

perancangan KPI. Data yang didapatkan berasal dari hasil 

observasi, Focus Group Discussion (FGD) dengan pimpinan 

Dari empat perspektif Balanced Scorecard terdapat 13 hasil 

rancangan KPI yang terdiri dari 3 perspektif financial, 3 

perspektif customer, 4 perspektif Internal Business Process 

serta 3 perspektif Learning Growth. Selanjutnya dilakukan 
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Subur perusahaan, serta penyebaran kuesioner untuk dilakukan 

penilaian KPI menggunakan metode cut-off point. 

penilaian terhadap KPI oleh 5 expert yang kemudian diolah 

menggunakan metode cut-off point dan terpilih sebanyak 11 

KPI prioritas. Terdapat empat KPI yang memiliki nilai tertinggi 

yaitu meningkatkan profit, meningkatkan kepuasan konsumen, 

loyalitas konsumen, serta penghargaan dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,8. 

 

2.2.2 Supply Chain Operation Reference (SCOR) 

Supply Chain Operation Reference (SCOR) merupakan metode yang banyak digunakan dalam pengukuran kinerja rantai pasok dan sudah 

banyak penelitian dilakukan menggunakan metode SCOR. Penelitian yang dilakukan oleh Amran & Gonawan (2018) membahas tentang 

perancangan dan pengukuran kinerja rantai pasok pada produk alat kesehatan dengan perancangan KPI serta melakukan perbandingan 

berpasangan. Selanjutnya, pengukuran kinerja pada jeruk Batu yang dilakukan oleh Kamal et al. (2020) di Batu, Jawa Timur menunjukkan 

bahwa kinerja rantai pasoknya sudah berada dalam kategori baik dengan nilai 72,7. Penelitian yang dilakukan oleh Saragih et al. (2021) pada 

PT. Saudagar Buah Indonesia yang membahas terkait pengukuran kinerja berdasarkan nilai aktual dan nilai target berdasarkan atribut 

Reliability, Responsiveness, Flexibility, Cost dan Asset Management. Penelitian yang dilakukan pada kinerja rantai pasok industri pengolahan 

ikan di Kota Samarinda oleh Veronica et al. (2021) diperoleh indikator yang berada dalam kelompok merah, kuning dan hijau. Penelitian 

terkait rantai pasok sayur dilakukan oleh Hamdani et al. (2021) di Teluk Jambe, Karawang menunjukkan bahwa penjualan sayuran 

menguntungkan bagi petani. Dari penelitian terdahulu, sudah banyak penelitian yang dilakukan terhadap kinerja rantai pasok menggunakan 

metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) dengan objek penelitian yang berbeda-beda. Tabel 2.2 merupakan penjelasan detail dari 

penelitian terdahulu. 
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Tabel 2. 2 Review Jurnal - SCOR 

No. Judul 

Penulis, 

Tahun Metodologi Hasil Penilitian 

1 

Perancangan dan Pengukuran 

Kinerja Rantai Pasok Produk 

Alat Kesehatan dengan Supply 

Chain Operations Reference 

(SCOR) 

(Amran & 

Gonawan, 

2018) 

Penelitian dilakukan disalah satu perusahaan manufaktur 

peralatan kesehatan dan furniture rumah sakit. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

SCORcards untuk perancangan KPI, perbandingan 

berpasangan untuk menghitung bobot, SWOT, IE Matrix, 

Quantitative Strategic Planning Matrix serta Gap Analysis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 KPI yang 

digunakan dalam pengukuran kinerja berdasarkan 

SCORcards dan terbagi menjadi 5 perspektif yaitu 

Reliability, Responsiveness, Agility, Cost serta Asset 

Management. Dari hasil pembobotan didapatkan bahwa 

perspektif Responsiveness yang memiliki nilai tertinggi, 

yaitu sebesar 0,39 dan berada dalam kondisi baik. 

Sedangkan untuk persepktif lainnya, seperti Reliability 

berada dalam kondisi kurang baik, Agility dan Cost dalam 

kondisi baik sedangkan untuk perspektif Balanced 

Scorecard berada dalam kondisi sangat baik. Usulan yang 

diberikan agar penanganan rantai pasok di perusahaan baik 

yaitu dengan melakukan coding untuk keseluruhan produk 

rumah sakit. 

2 

Performance Analysis and 

Traceability System Using 

SCOR Method in The Orange 

Fruit Supply Chain of Citrus 

Reticulata Blanco (Case Study 

in Batu City, East Java) 

(Kamal et al., 

2020) 

Penelitian dilakukan di desa Selorejo, Kecamatan Dau, 

Batu, Jawa Timur dan Pasar Karangploso, Malang. 

Observasi, wawancara dan kuesioner dilakukan dalam 

pengumpulan data. Responden dalam penelitian ini yaitu 2 

petani, 2 distributor, 2 pengecer Jeruk Batu 55, Dinas 

Pertanian Batu dan Dinas Balijestro. Metode yang 

digunakan yaitu SCOR. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, kinerja 

rantai pasok pada Jeruk Batu 55 menggunakan SCOR 

mendapatkan nilai sebesar 72.7 yang tergolong dalam 

kategori baik. Untuk atribut yang memiliki nilai kinerja 

tertinggi yaitu source dengan nilai sebesar 23.4 sedangkan 

untuk yang memiliki nilai terndah yaitu plan. Oleh karena 

itu, diperlukan adanya perbaikan dengan membuat tiap 
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lokasi kegiatan dan proses bisnis difasilitasi dengan akses 

informasi berbasis sistem terintegrasi agar terciptanya 

rantai pasok yang efektif dan efisien. 

3 

Pengukuran Kinerja Rantai 

Pasok pada PT. Saudagar Buah 

Indonesia dengan 

Menggunakan Metode Supply 

Chain Operation Reference 

(SCOR) 

(Saragih et al., 

2021) 

Penelitian dilakukan di PT. Saudagar Buah Indonesia yang 

terletak di Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Data 

penelitian dikumpulkan dari hasil obeservasi lapangan, 

wawancara dan studi pustaka. Metode yang digunakan 

berupa model SCOR (untuk melakukan pengukuran kinerja 

rantai pasok) dan AHP (pembobotan metrik kinerja dan 

mengetahui tingkat kepentingan dari proses rantai pasok). 

Proses pembobotan dilakukan oleh pakar/pemilik usaha. 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan 

antara nilai aktual dengan nilai target terhadap beberapa 

atribut kerja diantaranya reliability, responsiveness, 

flexibility, cost dan asset management efficiency.  

Elemen yang terlibat dalam aktivitas rantai pasok 

diantaranya pemasok (CV. Haji Soleh dan distributor 

sunpride), perectakan purwa pagarsih, toko alat dan mesin, 

toko elektronik, PT. Saudagar buat (sebagai central), 

konsumen, Blibblimart, retailer, ekspedisi dan media 

sosial. Dari hasil pengukuran kinerja rantai pasok PT. 

Saudagar Buah Indonesia mendapatkan nilai sebesar 84,19 

(sedang) dengan rincian kinerja nilai kinerja dari masing-

masing atribut, reliabilitas dengan nilai 95,06 (sangat 

baik), responsivitas sebesar 84,88 (sedang), adaptabilitas 

sebesar 76,05 (kurang), biaya sebesar 98,69 (sangat baik), 

dan manejemen aset sebesar 66,27 (sangat kurang). 

Atribut-atribut yang perlu dimaksimalkan lagi kinerjanya 

oleh perusahaan adalah atribut responsivitas, adaptabilitas, 

dan manajemen aset. Metrik kinerja rantai pasok yang 

perlu diperbaiki kinerjanya adalah metrik penjualan 

produk, waktu siklus pemenuhan pesanan, waktu siklus 

pengolahan, penyesuaian rantai pasok atas, penyesuaian 

rantai pasok bawah, waktu siklus kas, pembayaran utang 
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dan piutang. 

4 

Perancangan dan Pengukuran 

Kinerja Rantai Pasok pada 

IKM Dapoer Ikan Diana 

(Veronica et 

al., 2021) 

Penelitian dilakukan di salah satu IKM di Kota Samarinda 

yang fokusnya pada industri pengolahan ikan, yaitu IKM 

Dapoer Diana. Dalam penelitian ini dibutuhkan data primer 

(profil IKM Dapoer Ikan Diana, data rancangan KPI, data 

kuesioner perbaningan berpasangan serta nilai pencapaian 

dan target) dan data sekunder (data biaya pemasukan, 

pengeluaran, keuntungan serta dari studi literatur). Data 

didapatkan dari hasil kegiatan wawancara, kuesioner serta 

studi literatur. 

Berdasarkan dari data yang didapatkan selanjutnya 

dilakukan perancangan KPI berdasarkan model SCOR. 

Terdapat 30 KPI yang terancang mulai dari proses Plan 

hingga Return yang selanjutnya dilakukan normalisasi 

menggunakan metode Snorm De Boer. Setelah dilakukan 

normalisasi, dilakukan perhitungan perbandingan 

berpasangan menggunakan software expert choice. Hasil 

pengukuran kinerja pada IKM tersebut menunjukkan 

bahwa nilai yang diperoleh sebesar 90,79 dan tergolong 

dalam kategori excellent. Proses yang memiliki skor 

tertinggi yaitu pada proses Plan dengan nilai sebesar 

51,268. Selanjutnya dilakukan pengelompokkan KPI 

menggunakan metode Traffic Light System dan terdapat 

sebanyak 13,33% KPI yang berada dalam kelompok 

merah, 50% dalam kelompok kuning dan sisanya adalah 

kelompok hijau. Dilakukan usulan perbaikan pada KPI 

yang tergolong dalam kelompok merah yaitu KPI 11, 15, 

24 serta 28. Usulan perbaikan yang dilakukan berupa 

pengoptimalan target jumlah bahan baku kemasan, 

mengoptimalkan kinerja karyawan, memilih ekspekdisi 

tercepat untuk supplier serta meningkatkan pelayanan 
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konsumen dengan melakukan promosi secara online 

melalui media sosial. 

5 

Supply Chain Operation 

Reference Analysis of Local 

Vegetable E-Commerce 

(Hamdani et 

al., 2021) 

Penelitian dilakukan pada rantai pasok sayur di Teluk 

Jambe, Kabupaten Karawang. Data yang digunakan berupa 

data primer (wawancara dan penyebaran kuesioner) dan data 

sekunder (artikel ilmuiah, buku serta prosiding). Metode 

yang digunakan yaitu Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) serta deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil penjualan 

sayuran menguntungkan bagi petani karena penjualan juga 

melibatkan tengkulak dan pedagang sebelum dilakukan 

penjualan kepada konsumen yang menyebabkan harga jual 

tinggi pada pengepul dan pedagang.  Aplikasi yang 

dirancang (Sis-Log In) berguna untuk memutus mata 

rantai penjualan sayuran serta menjadi penghubung antara 

petani dan konsumen, sehingga petani bisa menikmati 

harga pasar dan konsumen bisa mendapatkan sayur dengan 

kualitas terbaik. 

 

2.2.3 Perancangan KPI dan Pengukuran Kinerja Rantai Pasok menggunakan Metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) 

Penelitian terkait perancangan Key Performance Indicator (KPI) menggunakan metode SCOR telah banyak dilakukan di berbagai industri, 

selain melakukan perancangan KPI, beberapa peneliti juga melakukan pengukuran kinerja berdasarkan KPI yang telah terbentuk. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ariani & Jakfar (2017) pada industri pengolah keju, terbentuk sebanyak 36 KPI dari keseluruhan proses bisnis yang 

dilakukan oleh CV. Brawijaya Dairy Industry berdasarkan metode SCOR dan dilakukan pembobotan untuk mengetahui 3 KPI prioritas. 

Waaly et al (2018) juga pernah melakukan penelitian serupa pada industri penyamakan kulit, yang mengkombinasikan metode SCOR dan 

AHP dalam pembuatan KPI serta melakukan pembobotan KPI. Selain itu, perancangan KPI dapat dikombinasikan dengan beberapa metode 
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lain seperti Customized Balanced Scorecard (Ria & Kusrini, 2020), Objective Matrix (OMAX) dan Traffic Light System (TLS) seperti 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Subhan et al (2022). 

Perancangan KPI dan pengukuran kinerja juga pernah dilakukan pada rantai pasok bawang merah, seperti yang dilakukan oleh Septiani et 

al (2017) dan Pratiwi et al (2019). Kedua penelitian tersebut, dilakukan pada wilayah yang berbeda, namun berfokus pada daerah yang 

menjadi sentra bawang merah di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Dari kedua hasil penelitian, menunjukkan terdapat beberapa 

perbedaan KPI yang terbentuk serta KPI yang menjadi prioritas dalam peningkatan kinerja. Tabel 2.3 menunjukkan penjelasan dari penelitian 

terdahulu terkait rantai pasok bawang merah. 

Tabel 2. 3 Review Jurnal – Perancangan dan Pengukuran Kinerja KPI menggunakan SCOR 

No. Judul 

Penulis, 

Tahun Metodologi Hasil Penilitian 

1 

Penentuan dan Pembobotan 

Key Performance Indicator 

(KPI) sebagai Alat 

Pengukuran Kinerja Rantai 

Pasok Produksi Keju 

Mozarella di CV Brawijaya 

Dairy Industry 

(Ariani & 

Jakfar, 2017) 

Penelitian dilakukan di CV. Brawijaya Dairy Industry yang 

terdapat di Kecamatan Junrejo, Batu selama 2 bulan yaitu 

Oktober hingga November 2016. Data penelitian didapatkan 

dari hasil observasi, wawancara serta penyebaran kuesioner 

pada 2 pakar yaitu direktur dan manajer produksi. 

Proses bisnis yang dilakukan pada CV. Brawijaya Dairy 

Industry dijabarkan dalam 5 proses dan 3 atribut SCOR. 

Dari hasil penjabaran tersebut didapatkan proses yang 

memiliki bobot terbesar yaitu pada proses Make dengan nilai 

sebesar 0,534. Terbentuk sebanyak 36 KPI dari masing-

masing proses, dengan prioritas KPI yang memiliki bobot 

tertinggi yaitu kehandalan kinerja karyawan dalam 

mengolah menjadi produk jadi (0,180); akurasi perkiraan 

bahan baku yaitu susu segar (0,091); serta efisiensi alat dan 

mesin dalam pembuatan produk (0,079). 

2 
Peningkatan Kinerja Rantai 

Pasok Bawang Merah (Studi 

(Septiani et al., 

2017) 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah 

pada beberapa kecamatan penghasil bawang merah. 

Pelaku rantai pasok bawang merah di Kabupaten Brebes 

terdiri dari petani, pedagang pengumpul, pedagang besar 
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Kasus: Kabupaten Brebes) Penelitian dilakukan pada 2 musim bawang merah yaitu 

musim kemarau (Mei-September 2015) dan musim hujan 

(Oktober 2015-April 2016). Data penelitian didapatkan dari 

hasil pengambilan kuesioner serta wawancara dengan 

beberapa pelaku rantai pasok. Untuk menentukan stakeholder 

penelitian, dilakukan dengan teknik snowball sampling dan 

dipilih 13 stakeholder penelitian. 

serta pedagang pengecer. Seluruh pelaku rantai pasok tidak 

melakukan koordinasi mulai dari perencaraan produksi, 

pendistribusian serta pemasaran produk, selain itu integrasi 

dalam rantai pasok dalam kategori lemah. Dilakukan 

perancangan KPI terhadap masing-masing pelaku rantai 

pasok yang kemudian dilakukan perhitungan kinerjanya 

menggunakan KPI pada pelaku rantai pasok dan didapatkan 

bahwa waktu siklus kas memiliki bobot tertinggi diseluruh 

pelaku rantai pasok, hal tersebut terjadi karena waktu siklus 

kas merupakan indikator yang sangat penting dan 

dipertimbangkan karena sebagai dana untuk melakukan 

kegiatan jual beli, sehingga dibutuhkan kemampuan untuk 

mengelola cash flow. Selain itu, indikator yang memiliki 

nilai tertinggi yaitu biaya pelayanan, dimana biaya ini 

merupakan salah satu faktor yang menentukan mahal atau 

tidaknya harga bawang merah. Dari hasil penilaian kinerja 

didapatkan faktor yang menyebabkan rantai pasok bawang 

merah belum efektif dan dilakukan pembobotan 

menggunakan fuzzy AHP. Hasil menunjukkan bahwa faktor 

penyebab yang memiliki nilai bobot tertinggi adalah belum 

adanya sistem persediaan yang tepat sehingga perlu 

membangun sistem persediaan yang lebih baik dengan 



24 
 

 
 

No. Judul 

Penulis, 

Tahun Metodologi Hasil Penilitian 

memfasilitasi peralatan ataupun teknologi, penyuluhan 

teknologi, optimalisasi gudang, pengembangan penelitian 

terkait bawang merah dan lain sebagainnya. Faktor kedua 

yang memiliki nilai bobot tertinggi yaitu adanya perbedaan 

harga yang sangat jauh antara tingkat petani dan konsumen. 

Untuk mengurangi adanya perbedaan harga yaitu dengan 

melakukan kemitraan, kelembagaan petani, penerapan 

sistem resi gudang dan lain sebagainya. Faktor ketiga 

mengatasi rendahnya ketersediaan bawang merah dapat 

dilakukan dengan meningkatkan seluruh fasilitas penanaman 

bawang merah. Peningkatan ketersediaan informasi pasar 

dilakukan dengan melibatkan warga untuk menyediakan 

informasi dan mengaplikasikan teknologi untuk seluruh 

pelaku rantai pasok bawang merah, Terakhir adalah terkait 

permasalahan distribusi bawang merah, yaitu dengan 

menggunakan sistem distribusi yang efektif dan efisien. 

3 

Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) Model 

dan Analytical Hierarchy 

Process (AHP) untuk 

Mendukung Green 

Procurement pada Industri 

(Waaly et al., 

2018) 

Penelitian dilakukan di salah satu perusahaan penyamakan 

kulit yang terdapat di Indonesia. Data yang digunakan dalam 

penelitian didapatkan dari hasil observasi langsung, studi 

literatur, serta penyebaran kuesioner untuk penilaian 

pembobotan. Metode yang digunakan yaitu Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) dan Analytical Hierarchy 

Dari hasil penjabaran proses bisnis menggunakan metode 

SCOR pada bagian procurement didapatkan 6 green 

objectives. KPI dibuat berdasarkan hasil green objectives 

yang selanjutnya dikelompokkan dalam 4 atribut SCOR 

yaitu Reliability, Responsiveness, Cost, dan Asset 

Management. Dilakukan pembobotan menggunakan metode 
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Penyamakan Kulit Process (AHP). AHP dan didapatkan 3 prioritas KPI yang memiliki bobot 

tertinggi yaitu % jumlah supplier dengan sertifikasi EMS 

atau ISO 14001, % of products meeting specified 

environmental performance requirements, % of employee 

trained on environmental requirements yang ketiganya 

termasuk dalam atribut Reliability. 

4 

Measurement Model for 

Suppy Chain Performance of 

Shallot 

(Pratiwi et al., 

2019) 

Pengumpulan data didapatkan dari seluruh agen rantai pasok 

bawang merah di Provinsi Jawa Timur dan diambil mulai 

bulan Oktober hingga Desember 2016. Stakeholder pada 

penelitian ini terdiri dari 91 petani dan 36 agen (pemasok 

iput, penebas, pedagang kabupaten dan provinsi, pedagang, 

pedagang pelabuhan dan pengecer). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu SCOR (perancangan model 

pengukuran kinerja) dan AHP (perhitungan bobot). 

Dari hasil penilaian proses rantai pasok berdasarkan model 

SCOR menggunakan beberapa KPI didapatkan bahwa 

proses make merupakan priotritas utama dalam 

meningkatkan kinerja rantai pasok dengan nilai sebesar 

0.362 (petani dituntut untuk menjaga kuantitas produk yang 

mampu memenuhi permintaan pasar). Untuk parameter yang 

menjadi prioritas utama yaitu mutu dengan nilai sebesar 

0,511 karena akan berpengaruh terhadap preferensi 

pembelian dan menentukan harga dan kuantitas pembelian 

serta atribut yang menjadi prioritas utama yaitu biaya 

dengan nilai sebesar 0.286 yang mempengaruhi besar 

kecilnya keuntungan, biaya produksi serta biaya 

transportasi. Dan Order Fulfillment menjadi indikator 

prioritas utama untuk membantu pengiriman produk yang 

berkualitas pada waktu dan tempat yang tepat. 

5 Perancangan Key (Ria & Kusrini, Penelitian ini dilakukan pada industri minyak dan gas yang KPI dirancang berdasarkan visi, misi perusahaan serta aliran 
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Performance Indicator (KPI) 

menggunakan Metode 

Customized Balance 

Scorecard (BSC) dan Supply 

Chain Operation References 

(SCOR) pada Sektor Industri 

Minyak dan Gas 

2020) terletak di Jakarta. Data yang digunakan yaitu dokumen 

perusahaan pada departemen Supply Chain Management 

periode Januari – Desember 2019. Metode yang digunakan 

dalam penelitian yaitu Customized Balance Scorecard (BSC) 

dan Supply Chain Operation References (SCOR) versi 12. 

proses bisnis dari perusahaan. Terdapat 10 KPI yang 

dirancang yang dikelompokkan dalam empat perspektif 

Balance Scorecard yaitu Financial, Customer, Internal 

Business Process, serta Learning Growth. Kemudian dari 

perspektif Internal Business Process dilakukan perhitungan 

menggunakan metode SCOR yang terbagi menjadi 3 proses 

yaitu Plan, Source, dan Deliver serta 5 atribut performance 

yaitu Reliability, Responsiveness, Agility, Cost, serta Asset 

Management. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai 

KPI pada perusahaan tersbeut sebesar 56,83% yang artinya 

dalam kategori kurang dan nilai KPI terendah yaitu pada 

cost savings dengan nilai 16,2% dan yang tertinggi adalah 

verifikasi realisasi TKDN sebesar 90,94% 

6 

Application of the Supply 

Chain Operation Reference 

(SCOR) Method: Batik SMEs 

in Indonesia 

(Kasmari et al., 

2020) 

Penelitian berfokus pada UKM Batik yang ada di Indonesia 

dan tersebar diseluruh wilayah Jawa. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian berjumlah 100 responden untuk 

pembobotan KPI. Metode yang digunakan yaitu SCOR dan 

AHP. 

KPI dibentuk berdasarkan proses bisnis UKM Batik serta 

dilakukan verifikasi KPI yang telah terbentuk kepada para 

responden. Terbentuk sebanyak 24 KPI dari keseluruhan 

tahapan bisnis yaitu Plan, Source, Make, Deliver, dan 

Return. Dilakukan perhitungan nilai normalisasi dan 

pembobotan menggunakan metode AHP pada KPI yang 

telah terbentuk. Didapatkan nilai proses tertinggi yaitu 

proses Make dengan nilai 30,74 dan nilai kinerja perusahaan 

berada dalam kategori excellent dengan nilai 95,41.   



27 
 

 
 

No. Judul 

Penulis, 

Tahun Metodologi Hasil Penilitian 

7 

Perancangan dan 

Pengukuran Kinerja Rantai 

Pasok Industri Amplang 

(Studi Kasus: UD. Taufik 

Jaya Makmur, Samarinda) 

(Subhan et al., 

2022) 

Penelitian dilakukan di UD. Taufik Jaya Makmur yang 

berada di Kota Samarinda. Penelitian dilakukan dari bulan 

November 2021 hingga Februari 2022. Data yang digunakan 

berasal dari hasil observasi langsung, data dari perusahaan 

serta penyebaran kuesioner pembobotan yang di isi oleh 

Kepala Bagian Produksi. Mengkombinasikan beberapa 

metode dalam penelitian berupa SCOR, AHP, OMAX dan 

TLS. 

Hasil penjabaran proses bisnis ke dalam 3 level SCOR 

diperoleh sebanyak 27 KPI yang selanjutnya dilakukan 

perhitungan bobot dari masing-masing KPI. Dilakukan 

scoring untuk menggunakan metode OMAX dan dilakukan 

pembobotan menggunakan metode AHP untuk mengetahui 

kinerja rantai pasok perusahaan. Didapatkan bahwa kinerja 

masih dalam kategori kuning yang artinya kinerja masih 

belum tercapai. Hasil pengolahan data menggunakan 

metode-metode tersebut, didapatkan 19 KPI yang perlu 

dilakukan perbaikan karena belum memenuhi target rata-rata 

yang telah ditentukan dan perlu diberikan usulan perbaikan 

agar kinerjanya dapat meningkat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah rantai pasok bawang merah di Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

3.2 Sumber Data 

Data penelitian yang digunakan merupakan data primer dan sekunder. 

1. Data Primer 

 Data primer yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang didapatkan 

secara langsung oleh peneliti melalui kegiatan wawancara, observasi, atau kuesioner 

(Syahza, 2021). Data primer pada penelitian ini terdiri dari data hasil observasi serta 

wawancara dengan stakeholder rantai pasok bawang merah (petani, pedagang 

pengepul, pedagang besar, dan pedagang pengecer) terkait proses bisnis yang 

berlaku disetiap pelaku rantai pasok. 

2. Data Sekunder 

 Data didapatkan secara tidak langsung yang digunakan dalam penelitian disebut 

dengan data sekunder. Data sekunder terdiri dari referensi penelitian terdahulu, buku 

ataupun dokumen yang telah disusun (Syahza, 2021). Pada penelitian ini data 

sekunder terdiri dari referensi jurnal nasional dan internasional, buku, data dari 

website pemerintahan (Bappeda DIY) atau Badan Pusat Statistika. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam 5 tahapan, yaitu Initiation, Planning, Execution, Monitoring 

dan Controlling serta Closing. Gambar 3.1 merupakan tahapan atau alur penelitian ini 

serta penjelasan dari masing-masing tahapan. 
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Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

 

3.3.1 Initiation 

Tahapan awal dalam melakukan penelitian yang menjelaskan terkait hal-hal yang 

memotivasi peneliti dalam melakukan penelitian seperti latar belakang masalah 

sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan, membahas terkait apa yang ingin 

diteliti, tujuan serta ruang lingkup penelitian. 

a. Latar Belakang Permasalahan 

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah permintaan bawang 

merah yang sangat fluktuatif pada masa pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti persaingan usaha, adanya PPKM ataupun PSBB yang 

menghambat proses pendistribusian bawang merah, sifat bawang merah yang 

mudah rusak (perishable) yang rawan mengalami kehilangan atau loss, gagal panen 
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yang disebabkan oleh faktor cuaca dan iklim serta hama dan penyakit. Dengan 

adanya permasalahan tersebut membuat pelaku rantai pasok banyak mengalami 

kerugian. 

b. Topik dan Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan dipilih topik dan tujuan 

penelitian terkait perancangan Key Performance Indicator (KPI) yang dapat 

membantu pelaku rantai pasok bawang merah di Kabupaten Sleman untuk 

meningkatkan kinerjanya agar permintaan konsumen dapat terpenuhi dengan baik 

pada saat pandemi Covid-19. 

c. Ruang lingkup penelitian 

Ruang lingkup yang terlibat dalam penelitian merupakan proses bisnis dari setiap 

pelaku rantai pasok, metrics serta rumus yang digunakan dalam penyusunan Key 

Performance Indicator (KPI), objek penelitian, stakeholder (pelaku rantai pasok 

bawang merah), tempat penelitian, metodologi yang digunakan serta analisis data. 

 

3.3.2 Planning 

Pada tahap planning dijelaskan secara detail terkait perencanaan yang akan dilakukan 

dalam penelitian. Tahap ini berguna dalam menunjang penelitian agar dapat dilakukan 

secara terstruktur. Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian terdiri dari 

perencanaan waktu penelitian, perencanaan lokasi penelitian, perencanaan pengerjaan 

laporan serta desain alat yang digunakan untuk pengambilan data penelitian. Berikut 

merupakan detail penjelasan pada tahap perencanaan: 

1. Perencanaan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2022 dengan mencari permasalahan terkait 

rantai pasok pada bidang agriculture khususnya sayuran di Kabupaten Sleman 

hingga penyusunan laporan penelitian bulan Juli 2022. Tabel 3.1 merupakan detail 

dari waktu penelitian. 

Tabel 3. 1 Perencanaan Waktu Penelitian 

Kegiatan Maret April Mei Juni Juli 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Tahap 

Persiapan 

                  

Identifikasi                   
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Kegiatan Maret April Mei Juni Juli 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Proses Bisnis 

Perancangan 

KPI 

                  

Penyusunan 

Laporan 

                  

 

2. Perencanaan jadwal penelitian 

Jadwal penelitian disusun dengan menentukan topik dan permasalahan yang akan 

diteliti terlebih dahulu hingga penyusunan laporan akhir hasil penelitian. Tahapan 

proses penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Menentukan topik dan latar belakang permasalahan 

b. Melakukan tinjauan pustaka 

c. Menentukan metode penelitian 

d. Menentukan metode pengumpulan data 

e. Menentukan stakeholder dan lokasi penelitian 

f. Melakukan pengambilan data 

g. Mengidentifikasi proses bisnis di setiap pelaku rantai pasok 

h. Merancang Key Performance Indicator (KPI) beserta rumus 

i. Penulisan laporan penelitian 

3. Perencanaan metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR). 

SCOR dipilih karena sesuai dengan keperluan peneliti untuk menyelesaikan 

permasalahan penelitian. Alasan lain SCOR dipilih karena salah satu metode yang 

banyak digunakan dalam perancangan Key Performance Indicator dan memberikan 

penilaian performansi rantai pasok secara menyeluruh dan representatif dari hulu ke 

hilir.  

4. Perencanaan stakeholder dan lokasi penelitian 

Stakeholder penelitian ditentukan berdasarkan hasil kajian literatur dari beberapa 

jurnal nasional dan terlibat langsung dalam proses rantai pasok bawang merah 

diantaranya petani, pedagang pengepul, pedagang besar serta pedagang pengecer, 

dimana setiap stakeholder memiliki karakteristik tertentu. Stakeholder yang terpilih 
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nantinya, telah melakukan kegiatan usahanya minimal selama dua tahun. Berikut 

merupakan pendefinisian dari stakeholder penelitian. 

a. Petani 

Petani merupakan pelaku rantai pasok hulu yang terdiri dari beberapa masyarakat 

yang mengeluarkan waktu dan pemikirannya untuk melakukan kegiatan bercocok 

tanam (Sukayat et al., 2019). Petani umumnya melakukan penjualan produknya 

secara langsung kepada pengepul, pedagang besar dan pedagang pengecer 

(Suryadewi et al., 2018). 

b. Pedagang Pengumpul/Pengepul 

Pedagang pengumpul atau pengepul merupakan badan atau perseorangan yang 

mengumpulkan beberapa hasil hutan, perkebunan, pertanian serta perikanan dan 

juga yang melakukan transaksi jual beli kepada suatu industri atau eksporti yang 

bergerak dalam bidang tersebut (Rempowatu et al., 2018). Selain itu, juga bisa 

diartikan sebagai suatu pelaku yang melakukan negosiasi dengan petani untuk 

pendistrian barang atau istilah lainnya sebagai calo yang akan menjualkan barang 

yang dijual petani (Apurwanti et al., 2020). 

c. Pedagang Besar (Wholesaler) 

Pedagang yang melakukan pembelian bawang dalam jumlah besar secara 

langsung dari produsen untuk dijual kembali kepada pengecer, konsumen akhir 

atau industri pengolah makanan (Utami & Anantanyu, 2007). Suatu pedagang 

disebut sebagai pedagang besar apabila melakukan pembelian mulai dari 150 kg 

(Arifin et al., 2016). 

d.  Pedagang Pengecer 

Pedagang pengecer merupakan suatu organisasi atau perseorangan yang menjual 

barang kepada konsumen secara langsung untuk penggunaan pribadi dan tidak 

digunakan untuk bisnis (Kurnia et al., 2017). Umumnya, pengecer sekali 

melakukan transaksi kepada pedagang besar melakukan pembelian dalam jumlah 

yang sedikit atau < 50 kg (Apurwanti et al., 2020) 

 

Setelah ditentukan stakeholder penelitian, selanjutnya menentukan lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian nantinya didapatkan dengan melakukan pencarian 

secara observasi langsung dan online (melalui google maps dengan keyword 

pencarian “brambang”, “bawang merah”, dan “toko sayur”) yang terdapat di 
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Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dengan memperhatikan karakteristik dari masing-

masing stakeholder.  

5. Perencanaan teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data terdiri dari du acara yaitu dengan data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan wawancara untuk 

mengidentifikasi proses bisnis yang berlaku pada setiap pelaku rantai pasok yaitu 

petani, pengepul, pedagang besar, serta pedagang pengecer. Selanjutnya dilakukan 

perancangan KPI beserta berdasarkan proses bisnisnya. Pengumpulan data sekunder 

dilakukan melalui studi literatur, website pemerintah yaitu Bappeda DIY serta dari 

Badan Pusat Statistika nasional dan daerah. 

 

3.3.3 Execution 

Pada tahap execution semua planning dilakukan mulai dari waktu penelitian, lokasi dan 

stakeholder penelitian serta teknik pengumpulan data yang dilakukan. Berikut 

merupakan tahapan yang dilakukan pada tahap execution. 

1. Identifikasi proses bisnis tiap pelaku rantai pasok 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku rantai pasok yang terdiri dari petani, 

pengepul, pedagang besar serta pengecer, dilakukan identifikasi proses bisnis pada 

setiap pelaku rantai pasoknya. Dimana setiap pelaku rantai pasok memiliki proses 

bisnis yang berbeda baik dari segi pengadaan barang ataupun penjualannya. Tabel 

3.2 menunjukkan lokasi dan stakeholder terpilih untuk dilakukan wawancara proses 

bisnis. 

Tabel 3. 2 Lokasi dan Stakeholder Penelitian 

No Nama 

Lokasi 

Kategori 

Stakeholder 

Alamat Foto 

1 Kebun 

Percontohan 

- Kelompok 

Tani Rukun 

Petani (10) Jl. Cangkringan, Karang 

Kalasan, Tirtomartani, 

Sleman 
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No Nama 

Lokasi 

Kategori 

Stakeholder 

Alamat Foto 

2 Kelompok 

Tani Margo 

Lestari 

 

Petani Balai, Ngebong, 

Margorejo, Kec. Tempel, 

Kabupaten Sleman 

 

3 Mitra 

Sembada 

Bawang 

Merah & 

Putih 

Pedagang 

Pengepul 

Kregolan, Margomulyo, 

Seyegan, Sleman 

 

4 Mulya 

Mandiri 

Pedagang 

Pengepul 

Jl.Kapten Haryadi, No. 

13, Sardonoharjo, 

Ngaglik, Sleman 

 

5 Bawang 

Merah Jogja 

Pedagang 

Besar 

Lojajar, Margorejo, 

Tempel, Sleman 

 

6 Toko Mas 

Dwi - Pasar 

Kolombo 

Pedagang 

Besar 

Jl. Kaliurang, Kentungan, 

Condong Catur, Depok, 

Sleman 
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No Nama 

Lokasi 

Kategori 

Stakeholder 

Alamat Foto 

7 Toko Sayur 

Wasambi 

Pedagang 

Pengecer 

Jl. Gurameh Raya No. 18, 

Minomartani, Ngaglik, 

Sleman 

 

8 Warung 

Sayur Segar 

- Degolan 

Pedagang 

Pengecer 

Jl. Degolan, Ngemplak, 

Umbulmartani, Sleman 

 

 

Selanjutnya, proses bisnis tersebut digambarkan dalam Business Process 

Modeling Notation (BPMN) yang terdiri dari proses pengadaan barang dan 

penjualan dari setiap pelaku rantai pasoknya. Gambaran dan analisis proses bisnis 

dijabarkan pada BAB IV dan V. 

2. Perancangan Key Performance Indicator (KPI) 

Key Performance Indicator (KPI) dirancang berdasarkan hasil analisis pada proses 

bisnis setiap pelaku rantai pasok. Sebelum merancang KPI, dilakukan identifikasi 

atribut atau performance dari setiap pelaku rantai pasok. Terdiri 5 atribut SCOR 

yaitu Reliability, Responsiveness, Agility, Cost, dan Asset Management. Setiap 

pelaku rantai pasok memiliki atribut yang berbeda untuk dilakukan perancangan 

KPI. Terpilih beberapa KPI beserta rumus sesuai dengan proses bisnis dan atribut 

dari setiap pelaku rantai pasoknya. Tabel 3.3 menunjukkan 5 atribut atau 

performance SCOR yang digunakan sebagai acuan dalam perancangan KPI. 

 

Tabel 3. 3 Atribut Penelitian 

Atribut Definisi 

Reliability Kesanggupan dalam menjalankan seluruh kegiatan 

sesuai dengan yang diharapkan, seperti tepat waktu, 

kualitas sesuai dengan standar serta jumlah sama 
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Atribut Definisi 

seperti yang diminta. 

Responsiveness Kecepatan dalam merealisasikan suatu pekerjaan, yang 

diukur dalam siklus waktu pemenuhan pesanan. 

Agility Kesanggupan dalam merespon adanya perubahan dari 

segi eksternal untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif di pasar. Alat ukur yang biasa digunakan 

yaitu fleksibilitas dan adaptabilitas. 

Cost Biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan proses 

yang terdapat dalam supply chain diantaranya biaya 

tenaga kerja, biaya material, biaya penyimpanan dalam 

lain sebagainya. Cost of goods sold merupakan alat 

ukur yang digunakan untuk menilai atribut cost. 

Asset Management Keterampilan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 

secara produktif. Ditunjukkan dengan barang yang 

tersedia rendah dan kapasitas memiliki kegunaan yang 

tinggi. 

Sumber: (Pujawan & Er, 2017) 

 

3.3.4 Monitoring and Controlling 

Monitoring dan controlling dilakukan untuk memastikan penelitian yang dilakukan 

telah sesuai dengan rencana dan tujuan penelitian. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 

melakukan konfirmasi proses bisnis pada setiap pelaku rantai pasok sebelum dilakukan 

perancangan Key Performance Indicator (KPI). Kemudian dilakukan perancangan Key 

Performance Indicator (KPI) berdasarkan proses bisnis dan wawancara lebih mendalam 

untuk menggali indikator – indikator yang dapat digunakan dalam perancangan kinerja 

rantai pasok. 

3.3.5 Closing 

Tahap terakhir dalam penelitian yang dilakukan dengan memberikan kesimpulan dari 

hasil penelitian yang merujuk pada tujuan penelitian serta memberikan saran atau 

rekomendasi untuk stakeholder (pelaku rantai pasok bawang merah di Kabupaten 

Sleman) berdasarkan hasil pengolahan data, analisis data serta wawancara yang telah 

dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Aliran Rantai Pasok Bawang Merah di Sleman 

Dalam sistem rantai pasok bawang merah di Kabupaten Sleman, terdapat beberapa 

pihak yang terlibat sebagai pelaku rantai pasok mulai dari hulu hingga ke hilir. Pihak-

pihak tersebut terdiri dari petani, pedagang (pengepul, pedagang besar, pengecer, dan 

UKM) serta konsumen bawang merah mentah atau produk olahan (rumah tanggan dan 

Horeca). Namun, pada penelitian ini hanya berfokus pada 4 pelaku rantai pasok, yaitu 

petani, pedagang pengepul, pedagang besar lokal dan pedagang pengecer lokal. Berikut 

merupakan gambaran rantai pasok bawang merah di kabupaten Sleman. 

 

 

Gambar 4. 1 Rantai Pasok Bawang Merah Kabupaten Sleman
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4.2 Proses Bisnis Pelaku Rantai Pasok Bawang Merah 

Dalam menggambarkan proses bisnis disetiap pelaku rantai pasok digunakan notasi pemodelan proses bisnis yaitu Business Process 

Modelling Notation (BPMN). Umumnya BPMN digunakan dalam menggambarkan proses bisnis dan mewakili sebagian karakteristik yang 

terdapat dalam proses bisnis yang digambarkan. Penelitian ini menggambarkan proses bisnis dari seluruh stakeholder terkait, yaitu petani, 

pengepul, pedagang besar serta pedagang pengecer. 

 

4.2.1 Proses Bisnis Petani 

Proses bisnis yang terdapat pada petani yaitu proses pengadaan barang, produksi serta pemasaran. Proses pengadaan barang merupakan 

kegiatan melakukan pengadaan barang yang dibutuhkan dalam kegiatan produksi seperti bibitatau benih, pupuk, mulsa dan lain sebagainya. 

Proses produksi yaitu proses penanaman bawang merah hingga siap panen dan kemudian dilakukan pemasaranoleh petani kepada konsumen. 

 

 
Gambar 4. 2 BPMN Petani 
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4.2.2 Proses Bisnis Pengepul 

Proses bisnis pada pengepul terdiri dari proses pengadaan barang serta proses pemasaran. Gambar 4.3 merupakan proses pengadaan barang 

pada pedagang pengepul dan Gambar 4.4 merupakan proses penjualan pada pedagang pengepul. 

 

 

Gambar 4. 3 BPMN Pengadaan Barang - Pengepul 
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Gambar 4. 4 BPMN Penjualan - Pengepul 

 

4.2.3 Proses Bisnis Pedagang Besar 

Sama seperti pengepul, proses bisnis pada pedagang pengepul digambarkan menjadi dua proses yaitu proses pembelian dan proses penjualan. 

Gambar 4.5 Dan 4.6 menggambarkan proses bisnis yang terjadi pada pedagang besar. 
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Gambar 4. 5 BPMN Pengadaan Barang - Pedagang Besar 

 
Gambar 4. 6 BPMN Penjualan - Pedagang Besar 
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4.2.4 Proses Bisnis Pengecer 

Proses bisnis pada pengecer juga digambarkan menjadi dua proses yaitu proses pembelian dan proses penjualan. Terdapat kecil perbedaan 

dengan proses bisnis yang dilakukan oleh pedagang besar. Gambar 4.7 dan 4.8 merupakan proses bisnis dari pengecer. 

 

 

Gambar 4. 7 BPMN Pengadaan Barang - Pengecer 
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Gambar 4. 8 BPMN Penjualan - Pengecer 
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4.3 Key Performance Indicator (KPI) tiap Pelaku Rantai Pasok 

Key Performance Indicator (KPI) yang dirancang pada setiap pelaku rantai pasok didasarkan dari proses bisnis pada masing-masing pelaku 

dan mengadopsi performance pada model Supply Chain Operation Reference (SCOR). Performance tersebut terdiri dari Reliability, 

Responsiveness, Cost dan Asset Management. Metrics yang terdapat dalam KPI terdiri dari level 1 hingga level 3, yang menjabarkan dari 

metrics umum hingga ke detail metrics dari setiap pelaku rantai pasok. 

 

4.3.1 KPI Petani 

 

Tabel 4. 1 KPI Petani 

Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

Reliability   

RL 1.1 Pemenuhan pesanan sempurna    

   RL 2.1 Pesanan yang diterima utuh    

      RL 3.1 Kesesuaian kuantitas produk yang 

diterima 

(Total kuantitas pesanan diterima sesuai 

yang diminta pelanggan / total pesanan 

diterima) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

   RL 2.2 Kondisi sempurna    

      RL 3.2 Produk yang diterima bebas dari 

kerusakan 

(Produk yang dikirim bebas dari kerusakan / 

total pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.3 Kesesuaian standar produk (Produk yang dikirim sesuai dengan standar 

keinginan konsumen / total pesanan 

terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

Responsiveness 

RS 1.1 Waktu siklus pemenuhan pesanan    

   RS 2.1 Waktu siklus pengadaan barang    
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Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

      RS 3.1 Waktu persiapan lahan Waktu yang dibutuhkan dalam 

mempersiapkan lahan yang digunakan untuk 

proses penanaman 

hari Semakin produktif, 

semakin baik 

      RS 3.2 Waktu persiapan saprotan Waktu yang dibutuhkan untuk 

mempersiapkan sarana produksi seperti 

benih, mulsa, dan obat-obatan. 

hari Semakin cepat, semakin 

baik 

   RS 2.2 Waktu siklus produksi    

      RS 3.3 Waktu budidaya Waktu yang dibutuhkan dalam proses 

budidaya 

hari Semakin produktif, 

semakin baik 

      RS 3.4 Waktu panen Waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan 

panen 

hari Semakin produktif, 

semakin baik 

      RS 3.5 Waktu pasca panen Waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan 

pasca panen 

hari Semakin produktif, 

semakin baik 

Cost 

CS 1.1 Biaya pelayanan    

   CS 2.1 Biaya pengadaan    

      CS 3.1 Biaya olah lahan Biaya yang dibutuhkan untuk olah lahan rupiah Semakin sedikit, semakin 

baik 

      CS 3.2 Biaya saprotan Biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan 

saprotan (benih, pupuk, obat-obatan) 

rupiah Semakin sedikit, semakin 

baik 

   CS 2.2 Biaya proses produksi    

      CS 3.3 Biaya proses budidaya Biaya yang dibutuhkan untuk proses 

budidaya 

rupiah Semakin sedikit, semakin 

baik 

      CS 3.4 Biaya panen dan pasca panen Biaya yang dibutuhkan untuk panen dan 

pasca panen 

rupiah Semakin sedikit, semakin 

baik 

Asset Management 

AM 1.1 Cash to cash cycle time    

   AM 2.1 Jangka waktu pembayaran dari Rata-rata tahunan dari piutang usaha kotor / hari Semakin cepat, semakin 
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Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

pelanggan (total penjualan tahunan kotor / 365) baik 

   AM 2.2 Jangka waktu pembayaran ke supplier Rata-rata tahunan dari utang usaha kotor / 

(total pembelian tahunan kotor / 365) 

hari Semakin cepat, semakin 

baik 
 

4.3.2 KPI Pedagang Pengepul 

Key Performance Indicator (KPI) yang dirancang telah disesuaikan dengan proses bisnis yang dilakukan oleh pedagang pengepul. Tabel 4.2 

menunjukkan metrics beserta rumus untuk pengukurannya yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja rantai pasok pada pedagang besar. 

 

Tabel 4. 2 KPI Pedagang Pengepul 

Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

Reliability   

RL 1.1 Pemenuhan pesanan sempurna    

   RL 2.1 Pesanan terkirim secara utuh    

      RL 3.1 Kesesuaian jenis produk yang dikirim (Total jenis produk yang dikirim sesuai 

dengan yang diminta pelanggan / total 

pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.2 Kesesuaian kuantitas produk yang 

dikirim 

(Total kuantitas pesanan dikirim sesuai yang 

diminta pelanggan / total pesanan terkirim) x 

100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

   RL 2.2  Kinerja pengiriman    

      RL 3.3 Pengiriman dilakukan sesuai dengan 

jadwal (on-time) 

(Pengiriman yang dilakukan secara on-time / 

total pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.4 Ketepatan lokasi yang dituju (Pengiriman sesuai dengan lokasi yang 

dituju / total pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 
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Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

   RL 2.3 Keakurasian dokumen    

      RL 3.5 Dokumen pembayaran (nota) (Pengiriman lengkap dengan dokumentasi 

pembayaran / total pesanan terkirim) x 

100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

   RL 2.4 Kondisi sempurna    

      RL 3.6 Produk yang diterima bebas dari 

kerusakan 

(Produk yang dikirim bebas dari kerusakan / 

total pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.7 Kesesuaian standar produk (Produk yang dikirim sesuai dengan standar 

keinginan konsumen / total pesanan 

terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.8 Garansi dan pengembalian produk (Produk yang dikembalikan / total pesanan 

terkirim) x 100% 

% Semakin kecil, semakin 

baik 

Responsiveness   

RS 1.1 Waktu siklus pemenuhan pesanan    

   RS 2.1 Waktu siklus pengadaan produk    

      RS 3.1 Waktu pemilihan pemasok dan 

negosiasi 

Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam 

memilih pemasok dan melakukan negosiasi 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

      RS 3.2 Waktu penerimaan produk Waktu rata-rata pedagang menerima produk 

dari supplier 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

   RS 2.2 Waktu siklus pengiriman   Semakin kecil, semakin 

baik 

      RS 3.3 Waktu pengemasan produk Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam 

mengemas produk 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

      RS 3.4 Lama pengiriman Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam 

mengirimkan produk ke konsumen 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

Agility     

AG 1.1 Fleksibilitas rantai pasok    

   AG 2.1 Fleksibilitas pengadaan barang Waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk hari Semakin kecil, semakin 
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Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

mengadakan barang secara mendesak baik 

   AG 2.2 Fleksibilitas pengiriman Selisih waktu antara perubahan waktu 

pengiriman dengan waktu yang telah 

disepakati sebelumnya 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

Cost     

CS 1.1 Biaya pelayanan    

   CS 2.1 Biaya pengadaan produk Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 

pengadaan barang 

rupiah Semakin kecil, semakin 

baik 

   CS 2.2 Biaya cadangan Biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi 

kebutuhan tidak terduga 

rupiah Semakin kecil, semakin 

baik 

Asset Management   

AM 1.1 Cash to Cash Cycle Time    

   AM 2.1 Jumlah stok produk harian Stok produk yang tersedia / hari kg/hari Semakin banyak, semakin 

baik 

   AM 2.2 Jangka waktu pembayaran dari 

pelanggan 

Rata-rata tahunan dari piutang usaha kotor / 

(total penjualan tahunan kotor / 365) 

hari Semakin cepat, semakin 

baik 

   AM 2.3 Jangka waktu pembayaran ke pemasok Rata-rata tahunan dari utang usaha kotor / 

(total pembelian tahunan kotor / 365) 

hari Semakin cepat, semakin 

baik 
 

4.3.3 KPI Pedagang Besar 

Key Performance Indicator (KPI) yang dirancang telah disesuaikan dengan proses bisnis yang dilakukan oleh pedagang besar. Tabel 4.3 

menunjukkan metrics beserta rumus untuk pengukurannya yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja rantai pasok pada pedagang besar. 
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Tabel 4. 3 KPI Pedagang Besar 

Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

Reliability   

RL 1.1 Pemenuhan pesanan sempurna    

   RL 2.1 Pesanan terkirim secara utuh    

      RL 3.1 Kesesuaian jenis produk yang dikirim (Total jenis produk yang dikirim sesuai 

dengan yang diminta pelanggan / total 

pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.2 Kesesuaian kuantitas produk yang 

dikirim 

(Total kuantitas pesanan dikirim sesuai yang 

diminta pelanggan / total pesanan terkirim) x 

100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

   RL 2.2  Kinerja pengiriman    

      RL 3.3 Pengiriman dilakukan sesuai dengan 

jadwal (on-time) 

(Pengiriman yang dilakukan secara on-time / 

total pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.4 Ketepatan lokasi yang dituju (Pengiriman sesuai dengan lokasi yang 

dituju / total pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

   RL 2.3 Keakurasian dokumen    

      RL 3.5 Dokumen pembayaran (nota) (Pengiriman lengkap dengan dokumentasi 

pembayaran / total pesanan terkirim) x 

100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

   RL 2.4 Kondisi sempurna    

      RL 3.6 Produk yang diterima bebas dari 

kerusakan 

(Produk yang dikirim bebas dari kerusakan / 

total pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.7 Kesesuaian standar produk (Produk yang dikirim sesuai dengan standar 

keinginan konsumen / total pesanan 

terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.8 Garansi dan pengembalian produk (Produk yang dikembalikan / total pesanan 

terkirim) x 100% 

% Semakin kecil, semakin 

baik 

Responsiveness   
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Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

RS 1.1 Waktu siklus pemenuhan pesanan    

   RS 2.1 Waktu siklus pengadaan produk    

      RS 3.1 Waktu pemilihan pemasok dan 

negosiasi 

Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam 

memilih pemasok dan melakukan negosiasi 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

      RS 3.2 Waktu penerimaan produk Waktu rata-rata pedagang menerima produk 

dari supplier 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

   RS 2.2 Waktu siklus pengiriman   Semakin kecil, semakin 

baik 

      RS 3.3 Waktu pengemasan produk Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam 

mengemas produk 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

      RS 3.4 Lama pengiriman Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam 

mengirimkan produk ke konsumen 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

Agility     

AG 1.1 Fleksibilitas rantai pasok    

   AG 2.1 Fleksibilitas pengadaan barang Waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk 

mengadakan barang secara mendesak 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

   AG 2.2 Fleksibilitas pengiriman Selisih waktu antara perubahan waktu 

pengiriman dengan waktu yang telah 

disepakati sebelumnya 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

Cost     

CS 1.1 Biaya pelayanan    

   CS 2.1 Biaya pengadaan produk Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 

pengadaan barang 

rupiah Semakin kecil, semakin 

baik 

   CS 2.2 Biaya cadangan Biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi 

kebutuhan tidak terduga 

rupiah Semakin kecil, semakin 

baik 

Asset Management   

AM 1.1 Cash to Cash Cycle Time    

   AM 2.1 Jumlah stok produk harian Stok produk yang tersedia / hari kg/hari Semakin banyak, semakin 
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Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

baik 

   AM 2.2 Jangka waktu pembayaran dari 

pelanggan 

Rata-rata tahunan dari piutang usaha kotor / 

(total penjualan tahunan kotor / 365) 

hari Semakin cepat, semakin 

baik 

   AM 2.3 Jangka waktu pembayaran ke pemasok Rata-rata tahunan dari utang usaha kotor / 

(total pembelian tahunan kotor / 365) 

hari Semakin cepat, semakin 

baik 
 

4.3.4 KPI Pedagang Pengecer 

Sama halnya dengan KPI yang terdapat pada pelaku rantai pasok lainnya, KPI pada pengecer dibuat berdasarkan proses bisnis yang terjadi 

dan terbagi menjadi tiga level. Tabel 4.4 menunjukkan KPI yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja rantai pasok pengecer. 

 

Tabel 4. 4 KPI Pedagang Pengecer 

Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

Reliability   

RL 1.1 Pemenuhan pesanan sempurna    

   RL 2.1 Pesanan yang diterima utuh    

      RL 3.1 Kesesuaian kuantitas produk yang 

diterima 

(Total kuantitas pesanan diterima sesuai 

yang diminta pelanggan / total pesanan 

diterima) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

   RL 2.2 Kondisi sempurna    

      RL 3.2 Produk yang diterima bebas dari 

kerusakan 

(Produk yang dikirim bebas dari kerusakan / 

total pesanan terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 

      RL 3.3 Kesesuaian standar produk (Produk yang dikirim sesuai dengan standar 

keinginan konsumen / total pesanan 

terkirim) x 100% 

% Semakin besar, semakin 

baik 
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Kode 

Metrics 

Metrics Rumus Satuan Karakteristik 

Responsiveness   

RS 1.1 Waktu siklus pemenuhan pesanan    

   RS 2.1 Waktu siklus pengadaan produk    

      RS 3.1 Waktu pemilihan pemasok Waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam 

memilih pemasok dan melakukan negosiasi 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

      RS 3.2 Waktu penerimaan produk Waktu rata-rata pedagang menerima produk 

dari supplier 

hari Semakin kecil, semakin 

baik 

Cost   

CS 1.1 Biaya pelayanan    

   CS 2.1 Biaya pengadaan produk Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 

pengadaan barang 

rupiah Semakin kecil, semakin 

baik 

   CS 2.2 Biaya cadangan Biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi 

kebutuhan tidak terduga 

rupiah Semakin kecil, semakin 

baik 

Asset Management   

AM 1.1 Cash to Cash Cycle Time    

   AM 2.1 Jumlah stok produk Stok produk yang tersedia / hari kg/hari Semakin banyak, 

semakin baik 

   AM 2.2 Rentang waktu pembayaran dari 

pelanggan 

Rata-rata tahunan dari piutang usaha kotor / 

(total penjualan tahunan kotor / 365) 

hari Semakin cepat, semakin 

baik 

   AM 2.3 Jangka waktu pembayaran ke pemasok Rata-rata tahunan dari utang usaha kotor / 

(total pembelian tahunan kotor / 365) 

hari Semakin cepat, semakin 

baik 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Aliran Rantai Pasok Bawang Merah di Sleman 

Seperti yang terdapat dalam Gambar 4.1, proses rantai pasok bawang merah di 

Kabupaten Sleman dimulai dari hulu yaitu petani. Petani bawang merah melakukan 

penanaman bawang merah sepanjang tahun baik pada musim kemarau ataupun 

penghujan. Varietas bawang merah yang ditanam oleh petani diantaranya bima brebes, 

tajuk, crok kuning, lokananta serta super philip. Diperlukan banyak proses dengan 

waktu yang cukup lama untuk mendapatkan hasil bawang merah dengan kualitas yang 

baik. Proses yang dilakukan diantaranya persiapan benih, penanaman, pemupukan, 

pemeliharaan, serta panen. Seluruh proses tersebut dilakukan sesuai dengan Standard 

Operational Procedure (SOP). 

Bawang merah yang sudah siap panen memiliki usia minimal 2 bulan. Bawang 

merah yang telah dipanen kemudian dipasarkan oleh petani kepada pedagang pengepul, 

pedagang besar, pedagang pengecer ataupun pada IKM/UKM. Namun, IKM/UKM 

tergolong dalam konsumen bawang merah mentah yang melakukan pembelian kepada 

petani, pengepul atau pedagang besar yang kemudian diolah menjadi beberapa produk 

olahan seperti abon, minyak, stik dan bawang merah goreng. Sedangkan untuk horeca 

dan konsumen rumah tangga merupakan konsumen dari bawang merah mentah dan 

produk olahan yang berasal dari bawang merah.  

 

5.2 Analisis Proses Bisnis Pelaku Rantai Pasok Bawang Merah 

Setiap pelaku rantai pasok memiliki proses bisnis yang berbeda, baik pada petani 

ataupun pedagang. Petani memiliki 3 proses bisnis yaitu pengadaan saprotan, produksi 

serta pemasaran atau penjualan. Sedangkan pada tiga pedagang yaitu pedagang 

pengepul, pedagang besar serta pengecer hanya memiliki dua proses bisnis yaitu 

pembelian atau pengadaan barang serta penjualan atau pemasaran. 

 

5.2.1 Analisis Proses Bisnis Petani 

Proses bisnis yang dilakukan pada petani terdiri dari 3 proses yaitu proses pengadaan 

barang (benih, mulsa, pupuk, obat fungisida, dan lain sebagainya). Proses pengadaan 

barang dilakukan untuk memenuhi kegiatan produksi yang akan dilakukan oleh petani. 
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Benih yang digunakan harus telah memenuhi syarat yaitu umbi yang didapatkan dari 

tanaman yang sehat dengan umur panen 60 hingga 70 hari serta memiliki ukuran sedang 

dan telah melewati masa dulmasi selama 3 bulan. Menggunakan dua jenis pupuk yaitu 

NPK 16-16-16 serta KNO3. Obat yang dibutuhkan dalam pengendalian hama dan 

penyakit diantaranya antracol, dithane, roval, viktory, serta fungisida sistemik. Sistem 

pembayaran yang dilakukan petani kepada suppliernya menggunakan dua sistem yaitu 

sistem pembayaran cash atau tempo (bisa dibayarkan secara langsung atau transfer). 

Proses produksi dilakukan mulai dari proses persiapan lahan dengan mempersiapkan 

lahan yang akan digunakan, dengan membersihkan lahan dari sisa tanaman dan gulma 

serta melakukan penggemburan tanah. Pengecekan pH dan pengapuran juga dilakukan. 

Pemupukan awal dilakukan dan kemudian dilakukan pemasangan mulsa. Selanjutnya 

dilakukan penanaman pada lahan dan menggunakan benih yang sudah siap dilakukan 

penanaman. Benih ditanaman dengan kedalaman rata-rata tanah. Proses pemupukan 

susulan dilakukan selama 3 kali menggunakan jenis pupuk dan kuantitas yang sama 

yaitu NPK 16-16-16 sebanyak 20 kg dan KNO3 sebanyak 4 kg. Proses pemupukan 

susulan pertama, dilakukan pada umur 10-15 hari setelah tanam (hst) dengan cara 

dikocorkan atau ditugal. Proses pemupukan susulan kedua dilakukan pada 20-25 hst 

dengan sistem ditugal atau dikocor dan pemupukan ketiga dilakukan pada 35-40 hst 

dengan sistem dikocor. Proses pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman 

2 hari sekali atau menyesuaikan dengan kondisi tanah, penyulaman maksimal 7 hari 

setelah tanam, dilakukan penyiangan secara berkala dan manual, serta dilakukan 

penyemprotan hama dan penyakit untuk pencengahan jamur maksimal 3 hari sekali atau 

10 hari sekali apabila terdapat serangan dan dilakukan sesuai kondisi di lapangan. 

Proses panen dilakukan selama kurang lebih 60 hari ditandai dengan kondisi fisik 

bawang merah seperti leher batang lunak, bawang merah menyembul dan berwarna 

merah serta memiliki daun yang menguning dan merebah. Setelah dipanen, bawang 

merah dijemur menggunakan alas dan harus ditutup dengan daun bawang merah itu 

sendiri selama kurang lebih 3 hari. 

Proses pemasaran dilakukan oleh petani dengan melakukan penawaran kepada 

pedagang dan hanya dilakukan di wilayah Sleman saja. Penawaran dilakukan secara 

online dengan memberikan informasi berupa kuantitas, harga serta kondisi bawang 

merah (dengan memberikan foto atau video dan membandingkannya dengan koin 

ataupun korek gas). Apabila kualitas dan harga bawang merah sesuai dengan konsumen 
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(pedagang), konsumen akan melakukan pemesanan dan melakukan pengambilan secara 

langsung ke tempat petani serta pembayaran dilakukan dengan sistem cash. 

 

5.2.2 Analisis Proses Bisnis Pengepul 

Proses bisnis pada pedagang pengepul terdiri dari dua proses yaitu proses pembelian 

atau pengadaan barang dan proses penjualan. Proses pembelian diartikan bahwa 

pedagang melakukan pengadaan barang untuk dijadikan sebagai stok atau memenuhi 

permintaan konsumen. Proses pengadaan barang dilakukan dengan melihat ketersediaan 

pasokan yang ada sebelumnya dan apabila ketersediaan pasokan sebelumnya sudah 

kecil atau dirasa tidak dapat memenuhi permintaan konsumen selama 2 hari kedepan, 

pedagang pengepul akan melakukan pembelian kepada petani. Pengepul juga 

melakukan proses pengadaan barang apabila pelanggan membeli dengan jumlah banyak 

dan ketersediaan pasokan tidak mencukupi atau permintaan mendesak dari konsumen 

dalam jumlah yang cukup banyak. Sebelum melakukan pembelian kepada petani, 

dilakukan pengecekan kondisi bawang merah secara online yaitu dari foto ataupun 

video serta mendatangi secara langsung ke petani. Apabila kondisi bawang merah 

sesuai (kondisi baik, tidak terdapat cacat, serta ukuran tidak terlalu kecil) dilakukan 

pembelian oleh pengepul. Apabila kondisi dan harga barang tidak sesuai, maka 

pengepul akan mengambil barang ke petani yang lain. Pembelian bawang merah tidak 

hanya dilakukan melalui petani lokal, namun juga dilakukan di petani luar wilayah 

Sleman. Dilakukan kesepakatan pembayaran oleh pengepul dan petani apakah harus 

secara cash atau bisa melalui transfer. Kemudian dilakukan pengemasan, penimbangan, 

dan pembuatan nota sesuai dengan jumlah yang dipesan oleh petani. Pengiriman 

dilakukan apabila bawang merah yang dibeli berasal dari luar wilayah Sleman. 

Dilakukan pembayaran sesuai dengan jumlah yang tertera pada nota. 

Proses bisnis penjualan pada pedagang pengepul, dimulai dari konsumen yang 

melakukan pemesanan baik secara langsung (datang ke toko) ataupun online. Untuk 

pemesanan secara online, konsumen menghubungi pengepul untuk mengetahui kondisi 

bawang merah yang dijual oleh pedagang. Selanjutnya pedagang akan memberikan 

gambaran terkait kondisi bawang merah yang dijual berupa foto atau video dengan 

membandingkan ukuran asli bawang merah dengan koin. Konsumen menerima 

gambaran terkait kondisi bawang merah dan menentukan apakah konsumen jadi 

melakukan pembelian atau tidak. Konsumen yang jadi melakukan pembelian, 
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melakukan pemesanan kepada padagang dan pedagang menerima pesanan dari 

konsumen, sama halnya dengan konsumen yang melakukan pembelian langsung. Untuk 

pembelian secara online, pedagang akan melakukan konfirmasi kepada konsumen 

terkait sistem pembayaran yang dilakukan apakah tempo atau cash. Umumnya, 

pedagang memberikan pembayaran secara tempo hanya kepada saudara atau konsumen 

yang loyal saja. Setelah dilakukan kesepakatan terkait cara pembayaran, pedagang akan 

menyiapkan pesanan dan melakukan penimbangan bawang merah sesuai dengan 

permintaan konsumen. Menghitung total harga dan membuat nota pembelian yang 

selanjutnya dilakukan pengiriman untuk konsumen yang membeli secara online. 

Konsumen menerima bawang merah yang dipesan serta nota pembelian, tahap ini sama 

dengan konsumen yang melakukan pembelian secara langsung. Dilakukan pembayaran 

sesuai dengan jumlah yang tertera dalam nota pembelian. Pedagang memberikan 

garansi kepada konsumen yang melakukan pembelian secara online apabila terdapat 

produk yang tidak sesuai (cacat) dan menerima retur dari konsumen yang kemudian 

pedagang akan mengirimkan kembali dengan produk yang baru. 

 

5.2.3 Analisis Proses Bisnis Pedagang Besar 

Proses bisnis pada pedagang besar terbagi menjadi dua yaitu proses pembelian atau 

pengadaan barang dan proses penjualan. Sama halnya dengan pengepul, proses 

pengadaan barang dilakukan dengan melihat ketersediaan pasokan serta apabila terdapat 

pesanan dalam jumlah yang lebih besar. Sebelum melakukan transaksi dengan supplier, 

pedagang besar melakukan pengecekan kondisi bawang merah yang dijual oleh supplier 

melalui panggilan video atau secara langsung dan apabila kondisi dan harga barang 

sudah sesuai dengan standar yang dijual oleh pedagang (kondisi baik, tidak terdapat 

cacat, dan ukuran yang tidak terlalu kecil) akan dilakukan pembelian oleh pedagang. 

Apabila kondisi dan harga barang tidak sesuai, maka pedagang akan mengambil barang 

ke supplier yang lain. Supplier menerima pesanan dan kemudian menghubungi 

pedagang untuk melakukan kesepakatan cara pembayaran yang akan dilakukan apakah 

cash atau tempo. Setelah sepakat, kemudian pedagang melakukan konfirmasi kepada 

supplier agar bawang merah yang dipesan dapat diproses atau dilakukan pengemasan. 

Selesai dikemas dan dilakukan penimbangan oleh supplier, menghitung harga total dari 

pemesanan yang dilakukan dan supplier membuat nota serta melakukan konfirmasi 

apakah perlu dilakukan pengiriman atau tidak. Apabila dilakukan pengiriman, supplier 
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akan mengirimkan sesuai dengan jadwal pengiriman yang telah disepakati sebelumnya 

oleh pedagang dan apabila terjadi keterlambatan pengiriman, supplier akan melakukan 

konfirmasi. Tahap selanjutnya, baik yang dilakukan pengiriman atau tidak, pedagang 

menerima bawang merah dan nota pembayaran. Pembayaran merupakan tahap terakhir 

dalam proses pengadaan bawang merah pada pedagang besar. Sedangkan proses bisnis 

penjualan pada pedagang besar sama dengan proses yang dilakukan pada pengepul. 

 

5.2.4 Analisis Proses Bisnis Pengecer 

Proses pembelian atau pengadaan barang yang dilakukan di pengecer kurang lebih 

hampir sama dengan proses pengadaan barang yang dilakukan pada pedagang besar. 

Perbedaannya yaitu pada proses pengecekan kondisi bawang merah. Pada pengecer 

dilakukan pengecekan kondisi bawang merah saat bawang merah diterima oleh 

pengecer dari supplier. Apabila bawang merah yang diterima tidak sesuai dengan 

kondisi yang diharapkan (cacat, mau busuk, dan ukurannya terlalu kecil atau besar) 

akan dilakukan retur ke supplier dan supplier akan mengirimkan ulang bawang merah 

sesuai dengan jumlah yang diretur dan kondisi yang diminta konsumen. Pembayaran 

oleh pedagang ke supplier akan dilakukan apabila bawang merah yang diterima sesuai 

dengan permintaan pedagang. 

Proses penjualan pada pedagang pengecer lebih sederhana dari stakeholder lainnya. 

Proses penjualan pada pengecer ada yang dilakukan dengan pengecer yang melayani 

pelanggan atau secara self-service (pelanggan mengambil sendiri sesuai dengan 

kebutuhan). Perbedaan penjualan yang dilayani dan self-service adalah pada proses 

pengambilan bawang merah saja. Setelah itu dilakukan penimbangan oleh pedagang dan 

memberikan harga beli sesuai dengan berat bawang merah yang dibeli oleh konsumen. 

Setelah dihitung berat dan harganya, konsumen menerima bawang merah dan 

melakukan pembayaran kepada pengecer. Apabila konsumen membayar dengan uang 

lebih, kemudian pedagang akan memberikan kembalian kepada konsumen.  

 

5.3 Analisis Key Performance Indicator  

Key Performance Indicator (KPI) yang telah dirancang dari setiap pelaku rantai pasok 

terdapat beberapa perbedaan. Hal tersebut dikarenakan proses bisnis yang dilakukan 

pada masing-masing pelaku rantai pasok berbeda. 
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5.3.1 Analisis KPI Petani 

Perancangan KPI pada petani terdiri dari 4 atribut SCOR yang digunakan yaitu 

reliability, responsiveness, cost dan asset management. Pada atribut reliability terdiri 

dari 3 indikator pada level 3 terkait kondisi pesanan yang diterima oleh konsumen. 

Atribut responsiveness terdiri dari 5 indikator terkait waktu yang dibutuhkan petani 

mulai dari persiapan lahan, pengadaan saprotan hingga waktu pasca panen. Terdapat 

beberapa proses dalam petani yang tidak dapat dipercepat ataupun diperlambat, seperti 

waktu persiapan lahan, waktu budidaya, waktu panen serta pasca panen. Proses tersebut 

membutuhkan waktu yang tepat untuk mendapatkan hasil produksi bawang merah yang 

baik dengan melihat kondisi di lapangan. Contohnya pada waktu panen bawang merah, 

petani mengandalkan kondisi fisik bawang merah untuk menentukan apakah bawang 

merah tersebut sudah siap panen. Atribut ketiga yang digunakan yaitu atribut cost yang 

terdiri dari 4 indikator berkaitan dengan biaya pelayanan (olah lahan dan persediaan 

saprotan) serta biaya proses produksi (budidaya, panen dan pasca panen). Semakin kecil 

biaya yang dikeluarkan petani untuk melakukan proses produksi maka semakin baik, 

karena akan berpengaruh terhadap harga jual bawang merah. Asset Management 

memiliki 2 indikator terkait cash to cash cycle time (jangka waktu pembayaran utang 

dan piutang) yang terdapat pada proses bisnis yang dilakukan oleh petani. 

 

5.3.2 Analisis KPI Pedagang Pengepul 

Berdasarkan perancangan KPI yang didasarkan pada proses bisnis yang terjadi pada 

pengepul, terdiri dari 5 atribut SCOR untuk KPI yang dirancang yaitu reliability, 

responsiveness, agility, cost dan asset management. Atribut reliability terdiri dari 8 

indikator yang berkaitan dengan pesanan yang dikirimkan, kinerja pengiriman, 

keakurasian dokumen serta kondisi barang yang diterima oleh konsumen. Tujuh dari 

delapan indikator memiliki karekteristik “semakin besar nilai yang diperoleh, maka 

semakin baik”, kecuali pada garansi dan pengembalian produk. Atribut responsiveness 

terdiri dari 4 indikator yang berhubungan dengan waktu siklus pengadaan bawang 

merah serta terkait pengiriman yang dilakukan. Agility merupakan atribut ketiga yang 

terdiri dari 2 indikator yaitu fleksibilitas pengadaan barang serta pengiriman. Cost 

merupakan atribut yang berkaitan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pengepul 

untuk melakukan pengadaan barang yang terdiri dari 2 indikator. Atribut terakhir yaitu 
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terkait asset management untuk cash to cash cycle time dan terdapat 3 indikator yaitu 

jumlah ketersediaan pasokan/hari, rentang pembayaran utang dan piutang.  

 

5.3.3 Analisis KPI Pedagang Besar 

Pada pedagang besar, terdiri dari 5 atribut atau performance SCOR, dimana masing-

masing atribut tersebut memiliki KPI beserta rumus dan karakteristik. KPI yang 

terbentuk terdiri dari 3 level yaitu level 1 yang menjelaskan KPI secara umum hingga 

level 3 yang menjelasakan KPI secara lebih detail. Atribut reliability terdiri dari 8 

indikator mulai dari pemenuhan pesanan, kinerja pengiriman, keakurasian dokumen, 

serta kondisi barang yang diterima. Terdapat 4 indikator pada atribut responsiveness 

yaitu terkait waktu pemenuhan pesanan serta waktu pengiriman. Atribut agility terkait 

fleksibilitas pengiriman yang terdiri dari 2 indikator yaitu terkait pengadaan barang dan 

pengiriman. Pada atribut cost terkait biaya pelayanan yang dikeluarkan pelaku rantai 

pasok yaitu biaya pengadaan barang serta biaya cadangan yang dikeluarkan, sedangkan 

pada atribut asset management terdiri dari 3 indikator yang berkaitan dengan cash to 

cash cycle time. Setiap indikator memiliki karakteristik yang berbeda dengan indikator 

lainnya. 

 

5.3.4 Analisis KPI Pedagang Pengecer 

Berbeda dengan pelaku rantai pasok lainnya, pada pedagang pengecer tidak terdapat 

atribut Agility dalam perancangan KPI. Hal tersebut dikarenakan, pada proses bisnis 

pelaku rantai pasok, penjualan bawang merah dilakukan sesuai dengan jumlah yang 

tersedia di toko dan tidak melakukan pengiriman, sehingga tidak terdapat fleksibilitas 

pada pelaku rantai pasok dalam proses bisnisnya. Namun, sama halnya dengan pelaku 

rantai pasok yang lain, KPI yang dirancang terdiri dari 3 level yang menjabarkan dari 

KPI secara umum hingga ke khusus. Terdiri dari 3 indikator pada atribut reliability 

terkait pemenuhan pesanan serta kondisi barang yang diterima. Atribut responsiveness 

terdiri dari 2 indikator terkait waktu pengadaan barang, dan atribut cost terdiri dari 2 

indikator yang berkaitan dengan biaya pelayanan. Atribut terakhir terkait asset 

management terdiri dari 3 indikator yang berkaitan dengan perhitungan cash to cash 

cycle time. 
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5.4 Kekurangan Penelitian 

Pembuatan proses bisnis pada penelitian ini didasarkan dari hasil wawancara dengan 

pelaku rantai pasok bawang merah di Kabupaten Sleman, yang terdiri dari dua 

stakeholder pada setiap pelaku rantai pasoknya. Mengingat pelaku rantai pasok di 

Kabupaten Sleman cukup banyak jumlahnya, memungkinkan terdapat beberapa 

perbedaan dengan proses bisnis yang telah digambarkan pada penelitian ini.   
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BAB VI 

PENUTUP DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data pada penelitian, didapatkan kesimpulan berdasarkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Setiap pelaku rantai pasok bawang merah di Kabupaten Sleman, memiliki proses 

bisnis yang berbeda. Petani memiliki tiga proses bisnis yang terdiri dari pengadaan, 

produksi serta pemasaran atau penjualan. Sedangkan untuk para pedagang memiliki 

dua proses bisnis yaitu pembelian atau pengadaan barang serta pemasaran atau 

penjualan. Kedua proses bisnis yang terjadi memiliki perbedaan pada masing-

masing pelaku rantai pasok. Pada pedagang, proses pengadaan barang dilakukan 

dengan melihat jumlah ketersediaan yang ada, perbedaannya yaitu pada proses 

melakukan transaksi serta pengecekan barang. Sedangkan pada proses penjualan 

juga memiliki cara yang berbeda disetiap pedagang, untuk pedagang pengepul dan 

pedagang besar melayani dua cara pembelian yaitu melalui online ataupun secara 

langsung di toko, sedangkan pada pengecer hanya melayani pembelian secara 

langsung. 

2. Hasil perancangan Key Performance Indicator (KPI) pada setiap pelaku rantai 

pasok berbeda-beda. Pada petani dan pengecer, KPI dirancang berdasarkan 4 atribut 

SCOR yaitu reliability, responsiveness, cost dan asset management. Petani memiliki 

14 KPI yang terdiri dari 3 KPI reliability, 5 KPI responsiveness, 4 KPI cost serta 2 

KPI asset management. Kemudian untuk pengecer terdiri dari 9 KPI yang terbagi 

dalam 3 KPI reliability, 2 KPI responsiveness, 2 KPI cost, serta 3 KPI asset 

management. Sedangkan pada pengepul dan pedagang besar memiliki KPI yaitu 

sebanyak 19 yang terbagi dalam 8 KPI reliability, 4 KPI responsiveness, 2 KPI 

agility, 2 KPI cost, serta 3 KPI asset management. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diberikan saran penelitian 

berupa melakukan wawancara dengan lebih banyak stakeholder pada setiap pelaku 

rantai pasoknya untuk mendapatkan proses bisnis yang lebih akurat. Selain itu, 

dilakukan pembobotan untuk mengetahui prioritas KPI dari masing-masing pelaku 
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rantai pasok serta melakukan perhitungan kinerja, untuk mengetahui kondisi kinerja 

rantai pasok bawang merah yang terdapat di Kabupaten Sleman.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan Umum 

1. Sudah berapa lama dalam menjalankan kegiatan bisnis bawang merah? 

2. Bagaimana proses bisnis yang berlaku pada setiap pelaku rantai pasok? 

3. Bawang merah yang memiliki ciri-ciri seperti apa yang banyak dicari oleh 

konsumen? 

4. Apakah selama pandemi Covid-19, terdapat perbedaan penjualan sebelum 

adanya pandemi? Mungkin penurunan atau peningkatan penjualan? 

 

Pertanyaan khusus – petani 

1. Apakah penanaman bawang merah dilakukan sepanjang tahun? Dalam sekali 

kegiatan penanaman bisa berapa hektar? Dan hasil produksi per hektarnya 

berapa? 

2. Apa saja yang dibutuhkan atau perlu dipersiapkan dalam melakukan kegiatan 

produksi bawang merah? 

3. Kendala apa saja yang terjadi saat proses penanaman hingga pasca panen? 

4. Apa saja yang mempengaruhi kualitas hasil produksi bawang merah? 

5. Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk dapat menghasilkan bawang merah 

dengan kualitas yang baik? 

 

Pertanyaan khusus - pedagang 

1. Dalam satu minggu, berapa kali melakukan kulakan atau persediaan barang? 

2. Apakah merasa kesulitan dalam melakukan pengadaan barang? Mengingat 

Sleman bukan sentra produksi bawang merah. 

3. Apakah menyediakan garansi apabila barang yang diterima oleh konsumen tidak 

sesuai dengan apa yang sudah konsumen pesan? 

4. Bagaimana cara menjaga bawang merah agar tidak mengalami kerusakan saat 

masa penyimpanan? 

5. Kendala apa saja yang dirasakan selama menjalankan bisnis penjualan bawang 

merah? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Gambar proses bisnis tiap pelaku rantai pasok 

Petani – Pengadaan dan Penjualan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

Pedagang Pengepul - Proses Pengadaan Barang 
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Pedagang Pengepul - Proses Penjualan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedagang Besar - Proses Pengadaan Barang 
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Pendagang Besar – Proses Penjualan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedagang Pengecer – Pengadaan Barang 
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Pedagang Pengecer – Penjualan Barang 

 

 

 


